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KATA PENGANTAR 

Balai Besar Penelitian dan Pengembangan 

Bioteknologi dan Sumber Daya Genetik Pertanian (BB 

Biogen) mempunyai tugas melaksanakan penelitian dan 

pengembangan bioteknologi dan pemanfaatan sumber 

daya genetik pertanian (SDG) pertanian. Tugas tersebut 

untuk mendukung Visi Pembangunan Pertanian, 

dimana visi periode 2015-2019 adalah kokohnya 

pondasi sistem pertanian bio-industri berkelanjutan 

menuju tercapainya keunggulan daya saing pertanian terpadu berbasis 

sumber daya alam (SDA) berkelanjutan, sumber daya manusia (SDM) 

berkualitas dan berkemampuan iptek, meningkatkan ketahanan pangan 

dan kesejahteraan petani. 

Kementerian Pertanian telah menetapkan sistem pertanian 

industrial untuk menjalankan visi tersebut. Oleh karena itu untuk 

mewujudkan pertanian industrial unggul yang berkelanjutan diperlukan 

dukungan inovasi teknologi unggul selain optimalisasi sumber daya lahan 

yang lebih efektif, efisien, dan ramah lingkungan. Bioteknologi pertanian 

dapat meningkatkan kapasitas produksi dan produktivitas sehingga dapat 

memacu pertumbuhan produksi dan peningkatan daya saing, sehingga 

memberikan terobosan dalam memecahkan masalah ketahanan pangan 

dan ketersediaan energi. 

Rencana Strategis (Renstra) BB Biogen 2015-2019 merupakan 

rencana lima tahun ke depan yang memuat langkah-langkah operasional 

mencakup: (1) Kegiatan pengembangan SDM; (2) Kegiatan peningkatan 

daya guna sarana dan prasarana penelitian; (3) Kegiatan penelitian dan 

pengembangan bioteknologi dan SDG pertanian; (4) Kegiatan 

pendokumentasian dan diseminasi hasil penelitian yang disusun dengan 

mempertimbangkan berbagai keunggulan, peluang, kendala, dan 

tantangan atau isu-isu strategis, terutama dalam peningkatan 

kemandirian dan ketahanan pangan di Indonesia. Dokumen Renstra 
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perlu ditinjau tiap tahunnya dengan melihat dinamika lingkungan 

strategis. 

Saya berharap Renstra BB Biogen 2015-2019 Revisi III ini dapat 

menjadi kerangka acuan untuk menjamin kesinambungan serta 

konsistensi program penelitian dan pengembangan di bidang bioteknologi 

dan SDG pertanian sekaligus memelihara sasaran yang ingin dicapai 

dalam periode tersebut dalam rangka mendukung pencapaian 

pembangunan pertanian nasional. Kepada semua pihak yang telah 

berpartisipasi dalam penyusunan Renstra BB Biogen saya sampaikan 

penghargaan dan terima kasih. 

 
 

Bogor,   Desember 2017 

Kepala BB Biogen, 
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I. PENDAHULUAN 

I.1. Latar Belakang 

Strategi Induk Pembangunan Pertanian (SIPP) 2015–2045 telah 

menetapkan bahwa pembangunan sektor pertanian dalam lima tahun ke 

depan (2015–2019) mengacu pada paradigma ‘Pertanian untuk 

Pembangunan’ (Agriculture for Development) yang memposisikan sektor 

pertanian sebagai penggerak transformasi pembangunan yang 

berimbang dan menyeluruh. Hal ini tidak terlepas dari peran sektor 

pertanian yang tidak saja penting untuk memenuhi kebutuhan pangan 

bagi masyarakat, tetapi juga memiliki fungsi strategis untuk 

menyelesaikan persoalan-persoalan lingkungan dan sosial (kemiskinan, 

keadilan, dan lain-lain), serta fungsinya sebagai penyedia sarana wisata 

(agrowisata). 

Kabinet Kerja periode 2015–2019 juga memiliki agenda prioritas 

dengan nama NAWA CITA yang dituangkan dalam 10 program kerja 

dimana salah satunya mengarahkan pembangunan pertanian ke depan 

untuk mewujudkan kedaulatan pangan, agar Indonesia sebagai bangsa 

dapat mengatur dan memenuhi kebutuhan pangan rakyatnya secara 

berdaulat. Tahapan penting dalam mewujudkan kedaulatan pangan 

adalah pencapaian swasembada pangan yang selanjutnya diikuti dengan 

peningkatan nilai tambah usaha pertanian secara luas untuk 

meningkatkan kesejahteraan petani. 

Usaha mewujudkan kedaulatan pangan telah dilakukan Pemerintah 

melalui Upaya Khusus (UPSUS) percepatan swasembada dan 

peningkatan produksi padi, jagung, kedelai, cabai, bawang merah, gula, 

dan daging sapi. Kegiatan ini dilaksanakan oleh jajaran Kabinet Kerja 

sejak mulai menjalankan roda pemerintahan pada akhir tahun 2014, dan 

terus dilakukan dalam lima tahun berikutnya. Upaya tersebut tidaklah 

mudah karena jumlah penduduk Indonesia yang diprediksi akan 

mencapai 305 juta jiwa pada tahun 2035 (Bappenas, 2014) memerlukan 

suplai pangan yang lebih banyak dan berkualitas. Usaha peningkatan 

produktivitas komoditas pertanian menghadapi berbagai kendala. 
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Ancaman pemanasan global dengan segala konsekuensi perubahan iklim 

memberikan dampak yang sangat signifikan terhadap sektor pertanian, 

seperti kekeringan, banjir, dan ledakan organisme pengganggu tanaman 

(OPT). Pembangunan pertanian juga sudah bergeser dari lahan subur ke 

lahan suboptimal (less favorable land) akibat alih fungsi lahan pertanian 

untuk perumahan dan industri, yang memberikan dampak menurunnya 

produktivitas komoditas pertanian. Jumlah tenaga kerja usia produktif 

yang berminat bekerja di sektor pertanian juga berkurang akibat 

urbanisasi dan industrialisasi. 

Permasalahan dan tantangan yang semakin kompleks untuk 

mewujudkan kedaulatan pangan memerlukan berbagai pendekatan 

teknologi yang holistik mulai dari yang bersifat konvensional hingga 

inkonvensional/teknologi terobosan. Berkaitan dengan hal tersebut, 

penelitian dan pengembangan bioteknologi pertanian dan pengelolaan 

sumber daya genetik (SDG) memiliki peran yang sangat signifikan untuk 

memberikan solusi dalam pembangunan pertanian di masa depan. 

Kelimpahan SDG menjadi modal penting dan keunggulan komparatif 

dalam mewujudkan kedaulatan pangan melalui pendekatan bioteknologi 

untuk melakukan revolusi hijau jilid dua yang memiliki nilai impact 

recognition tinggi. Aplikasi bioteknologi pada pemanfaatan dan 

pengelolaan SDG lokal Indonesia juga berpeluang memperoleh 

pengakuan ilmiah (scientific recognition) internasional dan mendorong 

pengembangan SDG pertanian Indonesia untuk pangan dunia (lumbung 

pangan dunia).  

Berdasarkan pertimbangan permasalahan dan tantangan yang 

semakin berat, serta capaian kinerja dalam periode 2010–2014, maka 

Balai Besar Penelitian dan Pengembangan Bioteknologi dan Sumber 

Daya Genetik Pertanian (BB Biogen) menyusun Rencana Strategis 

(Renstra) 2015–2019 sebagai acuan dalam merencanakan dan 

melaksanakan penelitian dan pengembangan bioteknologi dan SDG 

pertanian periode 2015–2019 secara menyeluruh, terintegrasi, dan 

sinergis dengan Puslitbang Komoditas untuk mendukung kinerja 

Kementan dalam mewujudkan Swasembada Pangan yang berkelanjutan.  
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I.2. Landasan Legal Penyusunan Rencana Strategis 

Penyusunan Renstra BB Biogen mengacu kepada: (1) Undang 

Undang (UU) No. 17 Tahun 2003 tentang Keuangan Negara, (2) UU No. 

25 Tahun 2004 tentang Sistem Perencanaan Pembangunan Nasional, (3) 

UU No. 5 Tahun 2014 tentang Pedoman Penyusunan dan Penelaahan 

Rencana Strategis Kementrian/ Lembaga 2015-2019, (4) Peraturan 

Pemerintah Republik Indonesia Nomor 40 Tahun 2006 Tentang Tata 

Cara Penyusunan Rencana Pembangunan Nasional, (5) Inpres No. 7 

Tahun 1999 tentang Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah yang 

mewajibkan unit kerja mandiri untuk menyusun Renstra dan Laporan 

Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (LAKIP), (6) NAWA CITA 

Kabinet Kerja 2015–2019, (7) Rencana Pembangunan Jangka Panjang 

(RPJP) 2005–2025, (8) Rencana Pembangunan Jangka Menengah 

Nasional (RPJMN) Tahun 2015–2019, (9) Strategi Induk Pembangunan 

Pertanian 2015–2045, (10) Renstra Kementerian Pertanian Tahun 2015–

2019, dan (11) Renstra Badan Penelitian dan Pengembangan 2015-

2019.  

Kegiatan penelitian dan pengembangan teknologi di Indonesia juga 

memiliki dasar hukum yaitu UU No. 18 Tahun 2002 tentang Sistem 

Nasional Penelitian, Pengembangan, dan Penerapan Ilmu Pengetahuan 

dan Teknologi. Undang-Undang tersebut mendorong pertumbuhan dan 

pendayagunaan IPTEK secara lebih efektif, pembentukan jejaring 

penelitian yang mengikat semua pihak, baik pemerintah pusat dan 

daerah maupun masyarakat luas. 

I.3. Tujuan Penyusunan Rencana Strategis 

Renstra BB Biogen 2015–2019 merupakan dokumen perencanaan 

yang berisikan visi, misi, tujuan, sasaran, kebijakan, strategi dan 

program, serta kegiatan penelitian dan pengembangan pertanian melalui 

bioteknologi dan pengelolaan SDG pertanian yang akan dilaksanakan 

selama lima tahun. Renstra BB Biogen 2015–2019 disusun dengan 

tujuan: 
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1. Menjadi kerangka acuan untuk menjamin kesinambungan serta 

konsistensi program penelitian dan pengembangan di bidang 

bioteknologi dan SDG pertanian dalam mendukung pencapaian 

sasaran pembangunan nasional. 

2. Mengantisipasi masalah pertanian yang diperkirakan akan muncul 

selama periode 2015–2019 dalam upaya pencapaian swasembada 

pangan, akibat menurunnya kuantitas dan kualitas sumber daya lahan, 

ancaman perubahan iklim global, perubahan preferensi konsumen, 

serta tekanan globalisasi dan liberalisasi pasar.  
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II. KONDISI UMUM 

II.1. Struktur Organisasi 

BB Biogen merupakan Unit Pelaksana Teknis (UPT) eselon II 

berdasarkan Surat Keputusan (SK) Menteri Pertanian No. 

33/Permentan/OT.140/03/2013 tanggal 11 Maret 2013. BB Biogen 

dipimpin oleh Kepala Balai Besar dengan dibantu oleh tiga pejabat eselon 

III B, yaitu (1) Kepala Bagian Tata Usaha (Kabag TU), membawahi 

pejabat eselon IV terdiri dari Kepala Subbagian (Kasubbag) 

Kepegawaian, Kasubbag Keuangan, dan Kasubbag Rumah Tangga dan 

Perlengkapan; (2) Kepala Bidang Program dan Evaluasi (Kabid PE), 

membawahi Kepala Seksi (Kasi) Program dan Kasi Evaluasi; dan (3) 

Kepala Bidang Kerja Sama dan Pendayagunaan Hasil Penelitian (Kabid 

KSPHP), membawahi Kasi Kerja Sama dan Kasi Pendayagunaan Hasil 

Penelitian.  

Untuk melaksanakan tugas dan fungsi (tusi) BB Biogen dibentuk 

lembaga internal fungsional dan pendukung fungsi. Lembaga internal 

fungsional adalah Kelompok Peneliti (Kelti) yang dipimpin oleh Ketua 

Kelti dan ditetapkan oleh Kepala BB Biogen, terdiri dari empat Kelti, yaitu 

(1) Pengelolaan Sumber Daya Genetik (PSDG), (2) Biokimia (BK), (3) 

Biologi Molekuler (BM), dan (4) Biologi Sel dan Jaringan (BSJ). Selain itu 

juga ada lembaga internal pendukung fungsi, yaitu (1) Program 

Penelitian, (2) Laboratorium, Fasilitas Uji Terbatas (FUT), dan Unit 

Pengelolaan Benih Sumber (UPBS), (3) Tim Penilai Peneliti pada Tingkat 

Unit Kerja (TP2U) dan Tim Penilai Litkayasa pada Unit Kerja (TPLU), dan 

(4) Tim Sumber Daya Manusia (SDM). Diagram struktur organisasi BB 

Biogen disajikan pada Gambar II.1. 
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Gambar II.1. Struktur organisasi BB Biogen. 

II.2. Tugas dan Fungsi 

Berdasarkan Peraturan Menteri Pertanian No. 

33/Permentan/OT.140/03/2013, BB Biogen mempunyai tugas 

melaksanakan penelitian dan pengembangan di bidang bioteknologi dan 

SDG pertanian. Fungsi yang dilaksanakan oleh BB Biogen sesuai dengan 

tugasnya adalah:  

1. Pelaksanaan penyusunan program, rencana kerja, anggaran, evaluasi 

dan laporan penelitian dan pengembangan bioteknologi dan SDG 

pertanian,  

2. Pelaksanaan penelitian konservasi dan karakterisasi yang meliputi fisik, 

kimia, biokimia, metabolisme dan biomolekuler SDG pertanian,  

3. Pelaksanaan penelitian bioteknologi sel, bioteknologi jaringan, 

Program Penelitian 

Subbagian Keuangan 

Subbagian Kepegawaian 

Subbagian Rumah Tangga dan Perlengkapan 

Bidang Program dan Evaluasi 

Seksi Program 

Bidang Kerja Sama dan Pendayagunaan 
Hasil Penelitian 

Seksi Evaluasi  

Seksi Kerja Sama 

Kelompok Peneliti Laboratorium/Fasilitas lainnya 

Lab. Pengujian Mutu Benih dan 
Deteksi GMO, Bank Gen, Lab. 

Bioinformatika dan Genomik, FUT, 
dan UPBS 

TIM SDM, TP2U, TPLU 

Bagian Tata Usaha 

Seksi Pendayagunaan Hasil Penelitian 

Kepala BB Biogen 
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rekayasa genetik dan bioprospeksi SDG pertanian,  

4. Pelaksanaan penelitian keamanan hayati dan keamanan pangan 

produk bioteknologi, 

5. Pelaksanaan analisis kebijakan bioteknologi dan SDG pertanian, 

6. Pelaksanaan pengembangan komponen teknologi sistem dan usaha 

agribisnis produk bioteknologi pertanian, 

7. Pelaksanaan kerja sama dan pendayagunaan hasil penelitian 

bioteknologi dan SDG pertanian,  

8. Pelaksanaan pengembangan sistem informasi hasil penelitian dan 

pengembangan bioteknologi dan SDG pertanian, 

9. Pengelolaan urusan kepegawaian, keuangan, rumah tangga, dan 

perlengkapan BB Biogen. 

II.3. Sumber Daya  

II.3.1. Sumber Daya Manusia (SDM) 

SDM merupakan salah satu aset penting yang menentukan kinerja 

BB Biogen selama 2015–2019. Terdapat tiga kelompok utama SDM di 

BB Biogen, yaitu kelompok fungsional peneliti, fungsional litkayasa, dan 

administrasi, yang masing-masing memerlukan pendekatan yang 

berbeda dalam pengelolaannya. Pengelolaan SDM yang tepat dan 

komprehensif, serta komposisi SDM yang proporsional sangat diperlukan 

untuk meningkatkan kinerja BB Biogen. 

Pada Juli 2017, SDM yang dimiliki BB Biogen berjumlah 198 

pegawai negeri sipil (PNS) yang terdiri dari 11 orang menduduki jabatan 

struktural, 76 peneliti, 27 teknisi litkayasa, 1 arsiparis, 1 analis 

kepegawaian, dan 82 jabatan fungsional umum (Tabel II.1). Ini 

menunjukkan bahwa BB Biogen didukung oleh SDM peneliti yang handal 

di setiap kelompok peneliti, baik dari segi pendidikan peneliti yang 

mayoritas S3 sebanyak 40 orang dan S2 sebanyak 28 orang, maupun 

jabatan fungsionalnya yang terdiri dari peneliti utama 7 orang, peneliti 

madya 19 orang, peneliti muda 31 orang, dan peneliti pertama 15 orang 

(Tabel II.2). Peneliti dengan pendidikan S3 hampir tersebar merata di 

seluruh Kelti, bahkan rasio S3 dibandingkan S2 dan S1 lebih dari 50% 
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kecuali di Kelti PSDG (Gambar II.2). Dari segi kepakaran, sebagian besar 

peneliti BB Biogen memiliki kepakaran di bidang Bioteknologi Pertanian, 

diikuti oleh Hama dan Penyakit Tanaman, Fisiologi Tanaman, Pemuliaan, 

Budidaya Tanaman, dan Mikrobiologi.  

Sebagai lembaga riset unggulan, BB Biogen memiliki rasio SDM 

antar kelompok fungsional peneliti, fungsional litkayasa, dan administrasi 

yang belum proporsional. Hal ini ditunjukkan oleh jumlah teknisi litkayasa 

yang hanya 34,2% dari jumlah peneliti, dan akan terus berkurang karena 

hampir 68% berusia di atas 50 tahun (Tabel II.3). Di sisi lain, mayoritas 

peneliti BB Biogen berada pada usia produktif (36–45 tahun) untuk 

melakukan riset, sehingga kegiatan riset para peneliti muda BB Biogen 

kurang mendapatkan dukungan SDM litkayasa yang memadai. 

Ketimpangan rasio SDM tersebut akan menyebabkan BB Biogen secara 

kelembagaan tidak optimal dalam mewujudkan visi dan misinya. 

Di samping itu, BB Biogen juga memiliki permasalahan dalam 

regenerasi SDM. Permasalahan ini tidak saja terjadi di kelompok 

fungsional litkayasa, tetapi juga oleh kelompok administrasi. Sebanyak 

50% SDM BB Biogen berada pada usia 53–55 tahun, yang dalam 3–5 

tahun ke depan akan segera pensiun sedangkan regenerasinya lambat. 
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Tabel II.1. Komposisi PNS di BB Biogen Tahun 2017. 

No. Jabatan Jumlah 

1. Struktural 11 

2. Peneliti 73 

3.  Teknisi litkayasa 25 

4. Arsiparis 1 

5. Analis Kepegawaian 1 

6. Fungsional umum 80 

Total jumlah pegawai 191 

 

Tabel II.2. Komposisi jabatan fungsional khusus BB Biogen tahun 2017. 

NO NAMA KELTI JENJANG JABATAN FUNGSIONAL PENELITI Jumlah 

  
 Peneliti 
Utama  

 Peneliti 
Madya  

 Peneliti 
Muda  

 Peneliti 
Pertama   

1 Biologi Sel dan Jaringan (BSJ) 2 8 1 0 11 

2 Biologi Molekuler (BM) 2 9 15 7 33 

3 Biokimia 1 3 2 4 10 

4 
Pengelolaan Sumber Daya 
Genetik (PSDG) 

2 6 7 4 19 

 
Total Peneliti 7 26 25 15 73 

  
Litakayasa 
Peneyelia 

Litakayasa 
Pelaksana 
lanjutan 

Litakayasa 
Pelaksana 

Litakayasa 
Pemula  

1 Biologi Sel dan Jaringan (BSJ) 0 0 2 1 3 

2 Biologi Molekuler (BM) 3 1 2 0 6 

3 Biokimia 1 0 2 0 3 

4 
Pengelolaan Sumberdaya 
Genetik (PSDG) 

6 4 3 0 13 

 
Total Litkayasa 10 5 9 1 25 

 
 

 
 

Gambar II.2. Komposisi peneliti berdasarkan tingkat pendidikan di 
masing-masing Kelti 
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Tabel II.3. Status SDM BB Biogen berdasarkan jenis kelamin dan usia per 
Juli 2017. 

Kelompok umur (Tahun) 
Jenis kelamin (orang) 

Jumlah (Orang) % 
L P 

‹26–30 2 2 4 2,1 

31–35 1 4 5 2,6 

36–40 2 2 4 2,1 

41–45 19 9 28 14,7 

46–50 28 19 47 24,6 

51–55 53 19 72 37,7 

56–60 21 3 24 12,6 

›60–65 3 4 7 3,7 

Total 129 62 191 100 
 

Berdasarkan analisis Indek Penilaian Nilai Budaya Kerja (IPNBK), 

budaya kerja SDM BB Biogen mengalami peningkatan sangat signifikan 

dalam tiga semester terakhir sejak tahun 2016. Rata–rata nilai IPNBK 

pada semester I tahun 2017 adalah 3,68 atau sangat baik. Komponen 

budaya kerja yang perlu ditingkatkan adalah disiplin yang memiliki nilai 

terendah (3,63) dibanding komponen lainnya (komitmen, integritas, 

profesionalisme, dan keteladanan).  

 

Gambar II.3. Hasil penilaian Indek Penilaian Nilai Budaya Kerja pegawai 
BB Biogen 2017. 
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II.3.2. Sarana dan Prasarana (Sumber Daya Aset/SDA)  

Saat ini sarana dan prasarana yang dimiliki BB Biogen berupa 

tanah perkantoran dan kebun percobaan seluas 949.207 m2 serta 

bangunan seluas 31.638 m2 yang terdiri atas gedung kantor/sekretariat, 

gedung kelompok peneliti, laboratorium, perpustakaan, ruang local area 

network (LAN), ruang rapat, gudang, bengkel, dan gedung penunjang 

lainnya (Tabel II.4). Fasilitas yang tersedia di laboratorium, FUT, dan 

Bank Gen terdiri dari: 

1. Laboratorium Bioinformatika dan Genomika: genetic analyzer, high 

speed refrigerated centrifuge, array scanner (iScan), high throughput 

genome sequencer (HiSeq 2000), genome studio, dan database 

server. 

2. Laboratorium Mikrobiologi: Laminar air flow cabinet, refrigerated 

centrifuge, spectrophotometer, freeze-dryer, water bath shaker, 

fluorescence microscope, dan Fast Phase Liquid Chromatography 

(FPLC). 

3. Laboratorium Kimia/Biokimia: Gas Chromatography-Mass 

Spectrometry (GC-MS), spectrophotometer, isoelectric point, 2–D 

electrophoresis, microwave destructor, soxhlet, rotary evaporator,dan 

High Performance Liquid Chromatography (HPLC). 

4. Laboratorium Kultur Jaringan: laminar air flow cabinet, inverted 

microscope, temperature and humidity controlled oven, temperature 

controlled incubator,growth chamber, flowcytometer. 

5. Laboratorium Biologi Molekuler: mesin PCR, realtime PCR, genome 

sequencer, capillary electrophoresis, laminar air flow cabinet, gene 

gun, chemidoc, automatic DNA purification, electrophorator, tissue 

lyser, deep freezer, dan nanodrop. 

6. Laboratorium Uji Mutu Benih: oven, seed moisture tester, seed 

germinator, barcoding systems, PCR, electrophoresis systems, seed 

counting machine, top balance, laminar air flow cabinet, dan ELISA 

washer machine.  

7. FUT: growth chamber, deep freezer, insect rearing, dan oven. 

8. Bank Gen: cold storage (-18oC, -20oC, dan 15oC), dehumidifier, seed 

threser, deep freezer, chiller, water bath shaker, laminar air flow 
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cabinet, chlorophyl meter, grain moisture tester, refractometer dan 

cryotank. 

BB Biogen memiliki dua laboratorium pengujian yang telah 

mendapat sertifikat ISO/IEC-17025:2005 dari Komite Akreditasi Nasional 

(KAN) dengan nomor: LP-555 IDN, yaitu Laboratorium Biologi Molekuler 

untuk ruang lingkup deteksi GMO secara kualitatif dan Laboratorium Uji 

Mutu Benih Tanaman untuk ruang lingkup pengujian kadar air benih, 

daya tumbuh/berkecambah benih, dan kemurnian benih.  

Untuk perpustakaan, aset yang dikelola meliputi koleksi buku 3.986 

eksemplar, majalah (dalam dan luar negeri) sebanyak 1.808 judul, serta 

tesis dan disertasi sebanyak 785 judul. Semua aset ini sudah 

didigitalisasi dan masuk ke dalam database repository BB Biogen yang 

dapat diakses oleh pengguna internal dan eksternal. 

Tabel II.4. Sarana yang dimiliki BB Biogen.  

No. Nama Sarana 

1. a. Bangunan Gedung  

 a. Gedung utama (Sekretariat, Kelti BSJ, Kelti BK, perpustakaan, dan LAN) 

 b. Gedung penunjang (3 gedung) 

 c. Gedung Kelti BM 

 d. Gedung Komnas SDG 

 e. Gedung kantor Kebun Percobaan (Cimanggu, Citayam, dan Pacet) 

2. Fasilitas Uji Terbatas (FUT): Laboratorium, Rumah Kaca, dan Rumah Kasa 

3. Rumah Kaca Cimanggu dan Cikeumeuh 

4. Gudang Kebun Percobaan (Cimanggu, Cikeumeuh, Citayam, dan Pacet) 

5. Laboratorium Biologi Molekuler 

 Laboratorium Kultur Jaringan 

 Laboratorium Kimia/Biokimia 

 Laboratorium Bioinformatika dan Genomika 

 Laboratorium Mikrobiologi 

 Laboratorium Uji Mutu Benih  

6. Bank Gen 
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II.3.3. Sumber Daya Keuangan (SDK) 

Anggaran kegiatan BB Biogen bersumber dari Anggaran 

Pendapatan dan Belanja Negara (APBN), serta dana hibah dan kerja 

sama kemitraan. Alokasi anggaran BB Biogen berfluktuasi dari tahun ke 

tahun mengikuti dinamika lingkungan strategis yang dihadapi. Total 

anggaran APBN yang telah dialokasikan selama Renstra 2010–2014 

mencapai Rp. 215.386.069.000. Alokasi anggaran tertinggi terjadi pada 

tahun 2010 dan 2013 sebagai upaya peningkatan kapasitas Hi-Tech dan 

implementasi kurva kedua penelitian dan pengembangan genomika dan 

pengelolaan SDG lokal. Kedua kegiatan penelitian dan pengembangan 

tersebut dilaksanakan dengan pola konsorsium yang melibatkan Balit 

komoditas dan BPTP seluruh Indonesia (Tabel II.5). 

Tabel II.5. Anggaran BB Biogen tahun 2010–2015. 

Uraian 2010 2011 2012 2013 2014 Total 

Pagu (Rp. 000) 45,734,177 26,120,000 29,514,271 75,940,000 38,077,621 215.386.069 

Serapan (%) 94.4 94,5 96,3 96,2 96,1 95,9 

II.4. Tata Kelola 

II.4.1. Program Kegiatan Penelitian dan Non Penelitian  

Penyusunan kegiatan dan anggaran penelitian dan non penelitian 

BB Biogen mengacu pada Siklus Perencanaan yang ditetapkan melalui 

Peraturan Menteri Pertanian No. 44/Permentan/OT.140/8/2011 tentang 

Pedoman Umum Perencanaan Penelitian dan Pengembangan Pertanian, 

yang di dalamnya antara lain mengatur tentang Mekanisme Perencanaan 

Program dan Anggaran Penelitian dan Pengembangan Pertanian.Selain 

itu, sesuai dengan amanat UU No. 17 Tahun 2003 tentang Keuangan 

Negara, penyusunan anggaran oleh Kementerian/Lembaga mengacu 

kepada 3 (tiga) pilar sistem penganggaran, yaitu (1) Penganggaran 

Terpadu, (2) Penganggaran Berbasis Output, dan (3) Kerangka 

Pengeluaran Jangka Menengah (KPJM). Pendekatan penyusunan 

anggaran tersebut terus mengalami perbaikan dan penyempurnaan, dan 
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diwajibkan menjadi acuan bagi pemangku kepentingan di bidang 

penganggaran dalam merancang dan menyusun anggaran. 

Dalam mengimplementasikan paradigma anggaran berbasis output, 

semua kegiatan penelitian dan non penelitian di BB Biogen harus 

memiliki output yang jelas dan terukur sesuai dengan program prioritas 

komoditas yang ditetapkan oleh Kementerian Pertanian. Di samping itu, 

semua pelaksanaan dan capaian kegiatan juga dimonitor dan dievaluasi 

(monev) secara ketat, tepat, dan transparan untuk memberikan jaminan 

mutu (quality assurance) serta menanamkan budaya akuntabilitas. 

Monitoring dilaksanakan secara berkesinambungan pada tahun berjalan 

dengan tujuan memberikan gambaran tentang perkembangan 

pelaksanaan dan kendala yang dihadapi suatu program/kegiatan yang 

sedang berjalan. Kegiatan monitoring meliputi pengamatan 

perkembangan pelaksanaan seluruh rencana program/kegiatan, 

identifikasi dan antisipasi permasalahan yang timbul dan/atau yang akan 

timbul agar dapat diambil tindakan pemecahan dan pencegahan sedini 

mungkin. Monitoring dilaksanakan setiap bulan secara online dan 

dituangkan dalam bentuk laporan yang mencakup (1) target dan realisasi 

anggaran, (2) target dan realisasi pelaksanaan fisik, (3) capaian/hasil 

yang menonjol, (4) permasalahan yang dihadapi, dan (5) pemecahan 

masalah. 

Evaluasi dilaksanakan sebagai upaya perbaikan terhadap 

perencanaan, penilaian, dan pengawasan terhadap pelaksanaan 

kegiatan agar berjalan sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai dengan 

memanfaatkan semua sumber daya (SDM, SDA, dan SDK) secara efektif 

dan efisien. Kegiatan evaluasi meliputi penilaian dalam kurun waktu 

tertentu secara sistematis dan obyektif terhadap efisiensi dan efektivitas 

pelaksanaan kegiatan, serta keberhasilan dan dampak dari 

program/kegiatan yang sedang berjalan maupun yang telah selesai pada 

tahun sebelumnya. Dalam pelaksanaannya, kegiatan evaluasi dapat 

dilakukan secara selektif terhadap program/kegiatan. Evaluasi dilakukan 

secara berkala, yaitu pada (1) awal tahun anggaran, untuk memastikan 

bahwa realisasi indikator kinerja kegiatan (IKK) yang akan dicapai sama 
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dengan atau mendekati target IKK yang ditetapkan dalam renstra BB 

Biogen, (2) semester I, untuk memastikan bahwa target IKK yang 

dilaksanakan telah sesuai dengan yang telah ditetapkan dari evaluasi 

pada awal tahun anggaran, dan (3) akhir tahun anggaran, untuk 

mengetahui tingkat capaian dari target IKK yang telah ditetapkan.  

Hasil monitoring, evaluasi, dan akuntabilitas kinerja BB Biogen 

disajikan dalam bentuk laporan berkala yang bersifat informatif, cepat, 

tepat, dan akurat agar dapat dijadikan bahan pertimbangan bagi 

pimpinan dalam pengambilan keputusan untuk perbaikan kebijakan 

perencanaan di masa mendatang maupun pelaksanaan kegiatan yang 

sedang berjalan. Laporan disampaikan dalam bentuk: (1) laporan 

internal, yang formatnya ditentukan oleh BB Biogen mencakup laporan 

akhir hasil pelaksanaan kegiatan penelitian/diseminasi/kebijakan, dan (2) 

laporan eksternal, yang formatnya ditentukan oleh pihak yang 

memerlukan, yaitu eselon di atasnya, Peraturan Pemerintah (PP), 

Peraturan Menteri Pertanian, dan Peraturan Menteri Keuangan. Laporan 

eksternal terdiri atas (i) laporan per bulan dan triwulan SIMONEV, (ii) 

laporan per triwulan berdasarkan PP No. 39 tahun 2006, (iii) laporan per 

bulan pelaksanaan program, (iv) laporan per triwulan perkembangan 

indikator kinerja utama (IKU), (v) Laporan per triwulan realisasi indikator 

kinerja kegiatan (IKK), dan (vi) LAKIP.  

 
II.4.2. Program Kerja Sama 

Kegiatan kerja sama yang dilaksanakan di BB Biogen meliputi kerja 

sama penelitian dan peningkatan kapasitas SDM atau institusi. 

Pengelolaan kegiatan kerja sama, baik dari dalam atau luar negeri, 

dilakukan oleh Bidang KSPHP yang mencakup koordinasi, monev, 

penjaringan mitra kerja sama, administrasi operasional dengan mitra 

kerja sama, pengurusan perijinan mahasiswa magang, kerja praktek, dan 

penelitian, serta pengurusan administrasi pertukaran SDG. 
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II.4.3. Program Peningkatan Sistem Manajemen Mutu 

Tata kelola organisasi, kegiatan dan anggaran BB Biogen 

menerapkan sistem jaminan mutu agar output yang dihasilkan 

mendapatkan pengakuan secara nasional dan internasional. Oleh karena 

itu pelaksanaan kegiatan di BB Biogen menerapkan sistem Good 

Laboratory Practices (GLP) dan Quality Management System (QMS). 

Penerapan GLP dan QMS dapat dicapai melalui implementasi sistem 

akreditasi/sertifikasi dengan dasar acuan standar ISO/IEC 17025:2005 

dan ISO 9001:2008. 

II.5. Capaian Kinerja 2010–2014  

Ada tiga indikator kinerja utama (IKU) BB Biogen pada Renstra 

2010–2014, yaitu aksesi SDG yang terkonservasi, galur harapan, serta 

teknologi berbasis bioteknologi. Capaian kinerja BB Biogen berdasarkan 

IKU tersebut disajikan pada Tabel II.6. Semua target kinerja BB Biogen 

hingga akhir Renstra 2010–2014 dapat terealisasi dengan capaian 

melebihi jumlah yang ditargetkan. Dengan demikian, selama periode 

Renstra tersebut, BB Biogen menunjukkan kinerja sangat baik. Informasi 

capaian kinerja BB Biogen dapat diakses di situs 

www.monevbiogen.litbang.pertanian.go.id, sedangkan untuk data aksesi 

SDG yang terkonservasi dapat diakses pada situs www.indoplasma.or.id. 

Tabel II.6. Target dan realisasi kegiatan penelitian BB Biogen 2010–2014.  

Indikator 2010 2011 2012 2013 2014 Total % capaian 

1. SDG yang 
dikonservasi 

Target 2.250 4.650 4.650 4.650 4.650 20.850 
115.4 

Capaian 2.310 4.600 4.700 6.563 5.890 24.063 

2. Galur Harapan 
Target 235 364 360 360 42 1.361 

978.9 
Capaian 406 381 3.173 8.588 775 13.323 

3. Teknologi         

a. Peta Genetik 
Target 3 3 4 4 4 18 

100.0 
Capaian 3 3 4 4 4 18 

b. Klon Gen 
Target 6 6 6 6 6 30 

107.7 
Capaian 7 6 6 6 7 32 

c. Sidik Jari DNA 
Target - 288 288 288 288 1.152 

100.0 
Capaian  288 288 288 288 1.152 

d. Bioprospeksi 
Target - - 1 1 1 3 

100.0 
Capaian - - 1 1 1 3 

http://www.monevbiogen.litbang.pertanian.go.id/


Balai Besar Penelitian dan Pengembangan Bioteknologi dan Sumber Daya Genetik Pertanian 

 

Renstra 2015–2019 Revisi III 17 

II.5.1. Capaian Kinerja Aksesi SDG Pertanian Yang Dikonservasi atau 
Diremajakan 

Koleksi utama SDG di Bank Gen BB Biogen adalah SDG tanaman 

pangan yang meliputi SDG padi (4.210 aksesi), jagung dan serealia 

lainnya (1.381 aksesi), aneka kacang (2.803 aksesi) dan aneka umbi 

(2.453 aksesi). Kegiatan konservasi dan karakterisasi dilakukan secara 

rutin untuk menyelamatkan dan melengkapi data karakter koleksi yang 

ada. Semua informasi koleksi SDG ini telah tersedia secara open public 

dalam peta spasial berbasis geographical information system (GIS) di 

situs www.bbsdlp.litbang.pertanian.go.id/sdgp/ (Gambar II.4 dan II.5). 

Dalam situs tersebut juga terdapat peta inventori SDG yang memiliki 

34.147 rekod SDG tanaman lokal hasil inventarisasi di 34 provinsi di 

Indonesia (Gambar II.6). Namun demikian data yang ada dalam database 

peta spasial SDG hanya terbatas data passport, sedangkan data karakter 

yang lengkap tersedia dalam buku Katalog SDG Tanaman Pangan yang 

dapat diakses di www.indoplasma.or.id. 

Peta spasial SDG berbasis GIS ini sangat penting untuk 

pengembangan sistem monitoring dan peringatan dini pengelolaan SDG 

di daerah. Hingga saat ini, belum ada mekanisme formal dan baku untuk 

memonitor situasi yang menyebabkan SDGP dalam bahaya (erosi dan 

hilang), sehingga perlu pendataan informasi yang berkaitan dengan hal 

tersebut, dan mengambil aksi yang tepat untuk mencegahnya. Langkah 

awal yang dapat dilakukan untuk mengembangkan hal ini adalah dengan 

menginventarisasi seluruh SDGP Indonesia di tingkat daerah, 

menyebarkan informasi, dan menyajikan dalam media interaktif yang 

mudah diakses pengguna. Oleh karena itu, penyusunan peta spasial 

SDGP penting dilakukan untuk pengembangan monitoring dan sistem 

peringatan dini terhadap hilangnya SDGP. Peta ini juga diharapkan dapat 

memfasilitasi proses pemutakhiran data status SDGP di tingkat daerah, 

sehingga informasi yang ditampilkan dapat dimanfaatkan oleh pengguna. 

http://www.bbsdlp.litbang.pertanian.go.id/sdgp/
http://www.indoplasma.or.id/
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Gambar II.4. Peta SDG pertanian interaktif berbasis GIS. 

 

 

 

 

 
Gambar II.5. Peta sebar SDG padi di Jawa dan Kalimantan berikut data 

paspornya. 
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Gambar II.6. Peta inventori SDG pertanian seluruh Indonesia. 

II.5.2. Capaian Kinerja Varietas atau Galur Harapan Komoditas 
Pertanian  

Kegiatan perakitan varietas atau galur harapan komoditas pertanian 

untuk periode 2010–2014 telah berhasil merealisasikan output melebihi 

jumlah yang ditargetkan. Galur harapan ini meliputi komoditas padi, 

kedelai, cabai, kentang, pisang, nilam, dan gandum. Galur-galur harapan 

padi memiliki keunggulan tahan hawar daun bakteri, blas, wereng batang 

coklat, dan penggerek batang padi kuning, efisien penggunaan N, toleran 

P rendah, kekeringan, dan salinitas tinggi, serta potensi hasil tinggi. 

Galur-galur harapan kedelai memiliki keunggulan umur genjah-sedang, 

efektif penambatan N, produktivitas tinggi, dan biji besar. Galur-galur 

harapan cabai bersifat tahan virus belang dan antraknosa, serta 

produktivitas tinggi. Galur harapan kentang mempunyai keunggulan 

tahan hawar daun (Phytophthora infestans) dan virus (PLRV, PVA, PVY). 

Galur harapan pisang dan nilam masing-masing memiliki keunggulan 

tahan layu Fusarium dan toleran kekeringan. Galur harapan gandum 

memiliki keunggulan toleran suhu tinggi dan kekeringan, serta adaptif 

dataran rendah dan menengah.  

Di samping galur harapan, dua varietas unggul baru (VUB) padi 

berhasil dilepas pada tahun 2013 yaitu VUB padi sawah Inpari HDB yang 

tahan penyakit hawar daun bakteri (HDB) dan Inpari Blas yang tahan 

penyakit blas. Kedua varietas tersebut merupakan hasil perbaikan 
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karakter varietas IR64 dari persilangannya dengan spesies padi liar 

Oryza rufipogon yang seleksinya berpandukan marka molekuler. Spesies 

padi liar ini digunakan sebagai donor gen-gen penting untuk sifat toleransi 

terhadap cekaman biotik dan abiotik. Kedua VUB juga telah diketahui 

tahan terhadap penyakit tungro, suatu keunggulan yang tidak dimiliki oleh 

IR64 dan beberapa VUB yang sudah dilepas saat ini. Inpari HDB dan 

Inpari Blas memiliki rata-rata produksi lebih tinggi dibandingkan Ciherang, 

yaitu 6,1 t/ha dan 6,3 t/ha GKG, dengan umur sekitar 111–115 HSS, 

persentase gabah hampa per malai 20–23% dan memiliki rasa nasi 

cukup pulen. Inpari HDB dan Inpari Blas sesuai dibudidayakan di lahan 

sawah irigasi dan tadah hujan pada dataran rendah sampai 500 m di atas 

permukaan laut (dpl). Karena kedua varietas ini tahan wereng coklat, 

HDB, blas, dan tungro, maka penanaman kedua VUB bisa dilakukan di 

daerah endemik wereng coklat, HDB, blas, dan tungro seperti di Bali, 

Sulawesi Selatan, Kalimantan Barat, Jambi, Aceh, dan Jawa Barat. 

 
II.5.3. Capaian Kinerja Inovasi Teknologi Berbasis Bioteknologi 
 

1. Peta Genetik 

Percepatan program pemuliaan komoditas strategis pertanian 

telah menjadi perhatian utama Badan Penelitian dan Pengembangan 

Pertanian (Balitbangtan) bagi upaya memenuhi kebutuhan pangan, 

serat, dan energi masyarakat di tengah-tengah keterbatasan sumber 

daya dan ancaman perubahan iklim global. Untuk itu, pada tahun 2010 

Balitbangtan melalui BB Biogen melakukan strategi jump strat program 

percepatan pemuliaan berdasarkan analisis genom dengan 

pendekatan high throughput genotyping platforms dan next generation 

sequencing (NGS). Pendekatan ini merubah paradigma program 

pemuliaan dan pemanfaatan sumber daya genetik dari upaya 

mengidentifikasi fenotip menjadi mencari gen-gen fungsional penting. 

Analisis genotyping dan genom total telah dilakukan terhadap 

aksesi/genotip padi, kedelai, jagung, kelapa sawit, sapi, jarak pagar, 
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kakao, pisang, kentang, dan cabai. Semua data genom, gen-gen 

penting, marka spesifik, dan anotasinya telah dikemas dalam Pusat 

Genom Komoditas Pertanian Indonesia (PGKPI) yang bisa diakses 

oleh pengguna melalui situs web www.genom.litbang.pertanian.go.id 

(Gambar II.7). Database genom merupakan data open public yang 

pertama di Indonesia dari hasil sequencing dan genotyping komoditas 

pertanian. 

Basis data PGKPI dibuat dalam enam kategori variasi genom 

berdasarkan jenis komoditas, yaitu tanaman palma (kelapa sawit, 

kelapa, aren), tanaman industri (jarak pagar, kakao), tanaman 

hortikultura (cabai, kentang, pisang), tanaman pangan (padi, jagung, 

kedelai), hewan ternak (sapi), dan mikroba. Pengguna dapat 

melakukan penjelajahan/browsing genom, pencarian variasi nukleotida, 

gen-gen beserta sekuennya dan marka molekuler. Secara umum, 

koleksi marka single nucleotide polymorphism (SNP) yang tersedia 

dalam PGKPI mencakup identity (ID) lokus, sekuen pengapit SNP, 

posisi SNP di setiap kromosom dalam genom, variasi alel (A, T, G atau 

C) setiap varietas/kultivar berdasarkan analisis dengan genom rujukan, 

dan deskripsi setiap gen dari masing-masing SNP. Data ini akan selalu 

diperbaharui berdasarkan analisis bioinformatika dan informasi terkini 

perkembangan genom. 

 

 

 

 

http://www.genom.litbang.pertanian.go.id/
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Gambar II.7. Pusat data genom komoditas pertanian berbasis web. 

 

Variasi genomis yang diinformasikan sebagian mencantumkan 

sekuen pengapit, sehingga para pengguna atau pemulia dapat 

merancang primer sesuai karakter target yang diinginkan. Sejumlah 

primer yang dirancang berdasarkan genom telah diverifikasi berbasis 

sekuensing dan teknik molekuler sederhana. Beberapa primer variant-

flanking sekuen seperti SNP, Single nucleotide-amplified 

polymorphism (SNAP), simple sequence repeat (SSR), dan insertion-

deletion (Indel) sudah di-entry dan dibuat dalam repositori primer 

lengkap dengan sekuen forward dan reverse (Tabel II.7). Primer SNP-

flanking didisain untuk melakukan konfirmasi SNP hasil next 

generation sequencing (NGS) menggunakan re-sekuensing (Tabel 

 
Melacak Variasi Genomis 

 
Genom Tanaman Industri 

Jarak Pagar & Kakao 

LIHAT BASIS DATA 

 
Genom Tanaman Palma 

Kelapa Sawit, Kelapa, & Aren 

LIHAT BASIS DATA LIHAT BASIS DATA 

 
Genom Tanaman Hortikultura 

Pisang, Cabai & Kentang 

 Genom Tanaman Pangan 
Padi, Jagung & Kedelai 

LIHAT BASIS DATA 

 
Genom Hewan Ternak 

Sapi PO, Sapi Lokal Indonesia 

LIHAT BASIS DATA LIHAT BASIS DATA 

 
Genom Mikroba 
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II.8). Sekuen sepanjang sekitar 1 kb yang mengandung SNP dapat di-

download dan digunakan sebagai dasar pembuatan primer SNP. 

Sedangkan primer SNAP, SSR dan Indel berbasis PCR dapat 

diaplikasikan menggunakan elektroforesis di gel agarose dan/atau 

poliakrilamid. 
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Tabel II.7. Jumlah primer yang merupakan konten database genom 

Komoditas 
Jumlah primer yang dirancang dan divalidasi 

SNP-flanking
1
 SNAP

2
 SSR

3
 INDEL

4
 

Padi 1536    
Kelapa sawit 96   32 
Kelapa  78   
Jarak pagar 25  15  
Kakao 33  19 20 
Pisang 44  22  
Cabai 48  24  
Kentang 36  24  
Aren ....    

Keterangan: 1primer untuk sekuen pengapit SNP saat konfirmasi SNP, 
2Single nucleotide amplified polymorphism yang merupakan salah 
satu jenis primer SNP yang diaplikasikan dengan gel-based method, 
3simple sequence repeat, 4insertion/deletion 

 

Tabel II.8. Jumlah variasi SNP yang diinformasikan tiap komoditas 
dalam database genom Balitbangtan per Mei 2016. 

Komoditas Jumlah 
variasi 
SNP 

Jenis Kromosom/ 
Scaffold 

Jumlah 
genotip/rumpun 
yang disekuen 

genomnya/ 
diobservasi 

Padi indica-tropical 
japonica 

1.536 Acak di genom 
dan basis 
gen/QTL 

12 kromosom 22 

Padi japonica-tropical 
japonica 

1.536 Acak di genom 
dan basis 
gen/QTL 

12 kromosom 6 

Padi tropical japonica 1.536 Acak di genom 
dan basis 
gen/QTL 

12 kromosom 20 

Kedelai 9.517 Di daerah koding 
dan terkait gen 

20 kromosom 3 

Jagung 564 Di daerah koding 9 kromosom 5 
Kelapa sawit 2.381 Di daerah koding 

dan terkait gen 
16 kromosom 3 

Kakao 279 Di daerah koding 
dan terkait gen 

9 kromosom 
dan scaffold 

14 

Pisang 4.805 Di daerah koding 
dan terkait gen 

11 kromosom 12 

Cabai 1.164 Di daerah koding 
dan terkait gen 

12 kromosom 6 

Kentang 291 Di daerah koding 
dan terkait gen 

12 kromosom 6 

Sapi 54709 Acak di genom 29 kromosom 8 
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Penjelajah genom (GBrowser) merupakan konten penting di 

situs ini. GBrowser adalah browser yang mengintegrasikan database 

dan web-page interaktif yang memvisualisasi genom dalam anotasi 

genom. Genome Browser ini merupakan paket generik visualisasi 

genom dengan tool yang memudahkan pengguna/peneliti menggali 

berbagai informasi gen aneka komoditas penting Indonesia. Khusus 

GBrowser kelapa sawit merupakan integrasi antara variasi genom 

dan transkriptom yang hanya dapat diakses dengan kata kunci 

tertentu. 

GBrowser ini menyediakan view interaktif dari informasi genom 

komoditas tersebut yang memungkinkan setiap pengguna membaca 

dan menesuluri urutan genom beserta fitur-fitur di dalamnya dari 

tingkat kromosom ke nukleotida atau basa-basa individunya. Konten 

gen, lost of function variants dikemas secara terpadu dalam bentuk 

grafik. GBrowser juga memberikan fungsi tracking yang dapat di 

“zoom” tentang variasi SNP atau indel (insersi/delesi) dan informasi 

detil variasi yang link dengan sekuen gen yang diinginkan. Data 

dengan densitas tinggi ini dapat di-display atau disembunyikan sesuai 

mode yang diinginkan. Sebuah varian dapat dipilih dan diklik 

sehingga akan dapat dilihat detil seperti sekuen pengapitnya dan 

posisi di kromosom. Dengan demikian, peta genetik lengkap tiap 

komoditas dapat dilihat di Genome Browser/penjelajah genom di 

database genom Balitbangtan ini. Semua sekuen yang telah dianotasi 

dalam PGKPI ini akan memberikan kontribusi terhadap penelitian 

genomika komoditas pertanian penting di Indonesia. 

2. Klon gen sifat-sifat penting komoditas pertanian 

Sejumlah gen yang mengendalikan sifat penting untuk toleransi 

terhadap cekaman biotik dan abiotik serta produktivitas tinggi, umur 

genjah, dan coat protein dari Begomovirus telah berhasil diklon ke dalam 
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vektor kloning dan ekspresi (Tabel II.9). Sumber gen berasal dari 

berbagai SDG seperti O. sativa, Arabidopsis thaliana, Glycin max, 

Cucumis sativus, dan bakteri Serratia marcescens. Gen pengendali faktor 

transkripsi OsDREB1A telah digunakan untuk pengembangan padi 

transgenik toleran kekeringan dan salinitas. Untuk pengembangan padi 

transgenik umur genjah telah digunakan gen OsCKX2–Antisense yang 

meregulasi jumlah bunga dan gen Hd6 yang berperan dalam 

memperpendek umur pembungaan pada kondisi alamiah. Ekspresi 

antisense OsCKX2 akan menghambat aktivitas protein CKX2 yang 

dihasilkan oleh gen Hd6, sehingga meningkatkan jumlah bunga dan bulir 

padi transgenik. 

Tabel II.9. Klon gen sifat-sifat penting. 

No. Klon gen Nama gen Sumber gen Vektor 
Karakter 

target 

1. pG-OsERA1 Enhanced response to 
ABA 

O. sativa pGEMT Toleran 
kekeringan 

2. pC-OsERA1 Enhanced response to 
ABA 

O. sativa pCambia1301 Toleran 
kekeringan 

3. pG-OsGS3 Grain size O. sativa pGEMT Produktivitas 
tinggi 

4. pC-OsGS3 Grain size O. sativa pCambia1301 Produktivitas 
tinggi 

5. pG-OsMADS18 MADS domain class 
transcription factor 

O. sativa pGEMT Umur genjah 

6. pC-OsMADS18 MADS domain class 
transcription factor 

O. sativa pCambia1301 Umur genjah 

7. pG-OsPPCK-NB Phospho piruvarate 
carnoxyl kinases 

O. sativa pGEMT Toleran 
kekeringan 

8. pC-OsPPCK-NB Phospho piruvarate 
carnoxyl kinases 

O. sativa pCambia Toleran 
kekeringan 

9. pG-OsCKX1–
Sense 

Cytokinine kinase  O. sativa pGEMT Produktivitas 
tinggi 

10. pC-OsCKX1–
Sense 

Cytokinine kinase  O. sativa pCambia Produktivitas 
tinggi 

11. pG-OsCKX2–
Antisense 

Cytokinine kinase  O. sativa pGEMT Produktivitas 
tinggi 

12. pC-OsCKX2–
Antisense 

Cytokinine kinase  O. sativa pCambia Produktivitas 
tinggi 

13. pG-OsWRKY47 WRKY transcription factor O. sativa pGEMT Umur genjah 

14. pC-OsWRKY47 WRKY transcription factor O. sativa pCambia Umur genjah 
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Tabel II.9.Lanjutan. 

No Klon gen Nama gen Sumber gen Vektor 
Karakter 

target 

15. pG-BsCsp Cold shock protein B. subtilis pGEMT Toleran 
kekeringan 

16. pC-BsCsp Cold shock protein B. subtilis pCambia Toleran 
kekeringan 

17. pG-Tca Toxin component A  S. marcescens pGEMT Tahan wereng 

18. pG-Tcd Toxin component D S. marcescens pGEMT Tahan wereng 

19. pC-OsDREB1A Dehydration-
responsive element-
binding 

O. sativa pCambia Toleran stres 
abiotik 

20. pC-OsWRKY76 WRKY transcription 
factor 

O. sativa pCambia Toleran stres 
biotik 

21. pC-OsERF1 Ethylene response 
factor 1 

O. sativa pCambia Toleran stres 
biotik 

22. pG-Basta Plasmid - pGEMT Toleran 
herbisida 

23. pJET-LcCsp Cold shock protein - pJET Toleran panas 

24. pC-LcCsp  Cold shock protein - pCambia Toleran panas 

25. pG-OsPPCK-Cb Phospho piruvarate 
carboxyl kinase 

O. sativa pGEMT Toleran 
kekeringan 

26. pC-OsPPCK-Cb Phospho piruvarate 
carboxyl kinase 

O. sativa pCambia Toleran 
kekeringan 

27. pG-AtCO Constan protein A. thaliana pGEMT Umur genjah 

28. pC-AtCO Constan protein A. thaliana pCambia Umur genjah 

29. pB-AV1–CP8  Coat protein 8 Coat protein 
Begomovirus 

pBI121 Tahan virus 
keriting 

30. pB-AV1–CP11  Coat protein 11 Coat protein 
Begomovirus 

pBI121 Tahan virus 
keriting 

31. pG-GmNFR1a  Nodulation factor 
receptor 

Glycin max pGEMT Faktor 
nodulasi 

32. pB-GmNFR1a  Nodulation factor 
receptor 

Glycin max pBI121 Faktor 
nodulasi 

33. pG-OsDep1 Dense erect panicle  O. sativa pGEMT Produktivitas 
tinggi 

34. pC-OsDep1 Dense erect panicle  O. sativa pCambia Produktivitas 
tinggi 

35. pG-OsDep1–Tc  Dense erect panicle 
truncated  

O. sativa pGEMT Produktivitas 
tinggi 

36. pC-OsDep1–Tc  Dense erect panicle 
truncated 

O. sativa pCambia Produktivitas 
tinggi 
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3. Perangkap berferomon  

Sembilan produk bioprospeksi dari pemanfaatan SDG serangga 

yang berupa feromon telah berhasil dikembangkan menjadi perangkap 

serangga yang efektif dan efisien mengendalikan hama (Tabel II.10). Di 

antara berbagai teknologi pengendalian serangga hama, feromon 

menjadi teknologi yang ramah lingkungan. Feromon adalah senyawa 

kimia yang disekresikan dan digunakan oleh spesies serangga untuk 

berkomunikasi dan memikat pasangannya pada saat kawin (kopulasi). 

Senyawa kimia ini telah dibuat sintetiknya dan diformulasi menjadi 

bioinsektisida yang tidak beracun, bersifat spesifik, sangat efisien untuk 

aplikasi per satuan luas lahan, aman terhadap organisme bukan sasaran 

dan lingkungan. Teknologi perangkap berferomon juga dapat 

dimanfaatkan untuk pemantauan dinamika populasi serangga hama. 

Tabel II.10. Produk penelitian BB Biogen bioprospeksi perangkap 
berferomon. 

No. Produk bioprospeksi Serangga target Lisensor 

1. Feromon-Exi Ulat bawang merah (Spodoptera exigua) CV. Nusagri 

2. Feromon-PBPK Hama penggerek batang padi kuning CV. Tektonindo 

3. Fero-Lanas Hama boleng ubijalar (Cylas formicarius) CV. Tektonindo 

4. Fero-Grayak Ulat grayak (Spodoptera litura) CV. Tektonindo 

5. Fero-Ostri Ulat penggerek batang jagung (Ostrinia 
furnacalis) 

CV. Tektonindo 

6. Fero-Armi Ulat grayak (Helicoverpa armigera) Proses merek dagang 

7. Fero-Etiella Penggerek polong kedelai (Etiella 
zinkenella) 

Proses merek dagang 

8. Fero-Plutella Ulat kubis Plutella maculipenis Proses merek dagang 

9. Fero-Croci Ulat kubis Crocidolomia binnotalis Proses merek dagang 

4. HKI dan KTI  

Sejumlah hak kekayaan intelektual (HKI) dan karya tulis ilmiah (KTI) 

telah dihasilkan dari kegiatan penelitian di BB Biogen. Ada tujuh HKI 

terdaftar dan 318 KTI terpublikasi di jurnal nasional terakreditas dan 

internasional (Tabel II.11). HKI terbanyak berupa produk feromon yang 

dihasilkan dari hasil kegiatan analisis bioprospeksi, kemudian VUB padi 

dari hasil pemuliaan berpandukan marka molekuler. Untuk KTI, rata-rata 
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per tahun terpublikasi 61 naskah di jurnal ilmiah nasional dan 

internasional. Jumlah KTI ini hampir dua kali lipat dari jumlah kegiatan 

penelitian (Rencana Operasional Penelitian Pertanian/ROPP) yang ada di 

BB Biogen. Hal ini menunjukkan bahwa hampir setiap kegiatan penelitian 

dapat menghasilkan dua naskah KTI. Namun demikian, jumlah KTI di 

jurnal internasional hanya sekitar 19,5% dari total KTI yang terbit.  

 

Tabel II.11. HKI dan KTI yang dihasilkan dari kegiatan penelitian BB  
Biogen tahun 2010–2014. 

Tahun HKI 
Karya Tulis Ilmiah (Naskah) 

Jurnal Nasional Jurnal Internasional 

2010 1 formula Feromon Spodoptera exigua 
(Fero Exi) 

59 5 

2011 1 formula Feromon Ostrinia furnacalis 
(Fero Ostri)  

45 17 

2012 1 formula Feromon penggerek batang 
padi kuning (Fero PBPK) 

43 3 

2013 1 VUB Padi Inpari HDB 

1 VUB Padi Inpari Blas 
44 11 

1 formula Feromon Sporodptera litura 
(Fero Grayak)  

2014 1 formula Feromon Cylas formicarius 
(Fero Lanas) 

65 26 

Total 7 256 62 
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III. ISU-ISU STRATEGIS 

Berbagai isu global dan nasional diperkirakan akan menjadi 

peluang dan tantangan yang perlu diantisipasi oleh BB Biogen dalam 

penyusunan Renstra 2015–2019 untuk penelitian dan pengembangan 

bioteknologi dan pengelolaan SDGP.  

III.1. Isu Global 

Isu global yang diperkirakan akan menjadi tantanganselama 

periode 2015–2019 dan beberapa dekade mendatang adalah: 

1. Prediksi jumlah penduduk dunia yang akan mencapai 9 miliar pada 

tahun 2050 menuntut ekspansi ketersediaan pangan sebesar 60% 

secara global dan hampir 100% di negara-negara berkembang. 

2. Perubahan iklim global yang disertai ketidakseimbangan lingkungan 

berpotensi meningkatkan terjadinya cekaman biotik (ledakan hama 

atau penyakit) dan abiotik (kekeringan, banjir/rendaman, salinitas, 

suhu tinggi) sehingga meningkatkan resiko kehilangan hasil pertanian 

yang berdampak pada penurunan produktivitas.  

3. Pencarian sumber energi baru dan terbarukan menyebabkan 

terjadinya kompetisi pemanfaatan komoditas pertanian untuk 

pemenuhan kebutuhan pangan, pakan, dan bahan bakar. 

4. Industri bioteknologi pertanian mulai bergantung pada data sekuen 

DNA, namun masih sedikit negara yang memiliki ketrampilan untuk 

menghasilkan, mengakses, menginterpretasi dan memanfaatkannya 

untuk program perakitan varietas unggul di negaranya.  

5. Komponen-komponen dalam industri bioteknologi pertanian, seperti 

tanaman transgenik, gen, promoter, terminator, plasmid, teknologi 

transformasi telah banyak dipatenkan, sehingga membatasi akses 

pemanfaatannya. 

6. Fenomena double-burden malnutrition, dimana terjadi over nutrisi 

(obesitas) di negara maju dan kekurangan nutrisi di negara-negara 

berkembang akibat pola makan yang tidak berimbang dan bervariasi 

sehingga perlu diantisipasi dengan program diversifikasi pangan yang 

lebih masif. 
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7. Kemunculan teknologi-teknologi baru dalam industri bioteknologi 

pertanian, seperti pengeditan genom dan biologi sintetik, menuntut 

negara-negara yang sedang berkembang untuk mengejar 

ketertinggalan dalam penguasaan teknologi baru tersebut dan 

menyiapkan regulasi untuk melindungi hak atas kekayaan sumber 

daya genetik yang dimiliki. 

III.2. Isu Nasional 

1. Jumlah penduduk Indonesia 260 juta orang pada tahun 2017 dengan 

laju pertumbuhan penduduk yang masih tinggi (periode 2010–2015 = 

1.38% per tahun). Sementara itu ketergantungan konsumsi beras 

dalam pola konsumsi pangan masih tinggi (kebutuhan beras 114 

kg/kapita/tahun). 

2. Tekanan pasar global dan ketergantungan impor pangan khususnya 

kedelai, gula, daging sapi, susu, dan produk hortikultura dikarenakan 

produksi nasional belum mencukupi. 

3. Konversi lahan pertanian masih tinggi dan tidak terkendali (sekitar 65 

ribu ha/tahun). Semakin berkurangnya lahan subur yang dapat 

ditanami menyebabkan ekstensifikasi dilakukan ke lahan suboptimal 

yang masih tersedia luas di Indonesia. Namun demikian, budidaya di 

lahan tersebut menghadapi banyak kendala cekaman abiotik 

(kekeringan, banjir, salinitas, kemasaman, keracunan Fe, keracunan 

Al, kahat P, dan sebagainya).  

4. Sektor pertanian paling terdampak oleh perubahan iklim, kompetisi 

pemanfaatan air, dan degradasi sumber daya air.  

5. Sistem pengelolaan dan pemanfaatan SDGP belum optimal dan 

terintegrasi. Hal ini merupakan ironi dengan status Indonesia yang 

kaya keanekaragaman hayati, seperti tanaman, ternak, dan mikroba 

yang sudah beradaptasi dengan iklim tropis. Keanekaragaman hayati 

ini merupakan sumber materi genetik yang dapat dimanfaatkan secara 

langsung dan/atau dapat direkayasa untuk menghasilkan komoditas 

pertanian unggul. 
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6. Permintaan pasar domestik dan internasional terhadap produk 

pertanian unggul (kompetitif dalam harga, kuantitas, dan kualitas serta 

suplai yang kontinyu) dan ramah lingkungan terus meningkat. 

7. Harga sarana produksi pertanian meningkat dan berfluktuasi karena 

bergantung pada bahan baku impor. 

8. Ketersediaan energi berbasis fosil semakin menipis, sedangkan 

teknologi dan ketersediaan bahan bakar/energi baru dan terbarukan 

masih terbatas. 

9. Kondisi pasar produk pertanian yang tidak menentu (stabilitas harga 

dan permintaan konsumen) dan terbatasnya akses modal serta 

minimnya jaminan asuransi kegiatan pertanian. 

10. Jumlah tenaga kerja usia produktif yang berminat di bidang pertanian 

semakin berkurang karena urbanisasi dan industrialisasi. 

11. Meningkatnya kesadaran konsumen terhadap kualitas pangan yang 

sehat dan aman untuk dikonsumsi  

12. Belum optimalnya pelaksanaan program diversifikasi pangan nasional  

13. Masih rendahnya insentif dan jaminan usaha tani. 

14. Kebijakan swasembada pangan masih belum didukung dengan 

komponen teknologi yang memadai. 
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IV. VISI, MISI, TUJUAN, DAN SASARAN  
 

IV.1. Visi  

Mengacu pada visi Kementerian Pertanian ‘Terwujudnya 

kedaulatan pangan dan kesejahteraan petani’ dengan tetap 

memperhatikan dinamika lingkungan strategis dan perkembangan IPTEK, 

maka visi BB Biogen adalah ‘Menjadi lembaga penelitian dan 

pengembangan bioteknologi dan SDG terkemuka penghasil teknologi dan 

inovasi pertanian modern untuk mewujudkan kedaulatan pangan dan 

kesejahteraan petani’. 

IV.2. Misi  

Untuk mewujudkan visi tersebut, secara spesifik misi BB Biogen 

adalah: 

1. Menghasilkan inovasi dan teknologi pertanian modern melalui 

pengelolaan SDG dan pendekatan bioteknologi yang memiliki scientific 

recognition tinggi. 

2. Hilirisasi dan masalisasi teknologi berbasis bioteknologi dan 

bioprospeksi yang memiliki impact recognition tinggi. 

Untuk mendukung visi dan misinya, BB Biogen telah menetapkan 

kebijakan mutu atau tata nilai sebagai berikut: 

1. Menjadi pusat penelitian dan pengembangan bioteknologi dan SDGP 

yang terkemuka, unggul, dan mampu menumbuhkembangkan 

teknologi inovatif dengan memanfaatkan ilmu pengetahuan modern 

dan profesionalisme untuk mempercepat terwujudnya swasembada 

dan kedaulatan pangan serta kesejahteraan petani dan masyarakat 

secara luas. 

2. Berkomitmen tinggi untuk senantiasa melakukan perbaikan secara 

terus menerus seiring kemajuan ilmu dan bioteknologi modern dalam 

memberikan dan meningkatkan kepuasan pemangku kepentingan 

melalui hasil penelitian dan setiap aspek terkaitnya. 
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3. Berkontribusi untuk menerapkan sistem manajemen mutu secara 

efektif dan berupaya memenuhi kebutuhan dan kepuasan pelanggan 

yang relevan. 

4. Bekerja secara cerdas, cermat, keras, ikhlas, tuntas dan mawas serta 

mengedepankan prinsip efisiensi dan efektivitas. 

5. Menjunjung tinggi integritas lembaga dan personal sebagai bagian dari 

upaya mewujudkan manajemen korporasi yang baik. 

IV.3. Tujuan Kegiatan  

Tujuan utama kegiatan BB Biogen untuk periode 2015–2019 

sebagai berikut: 

1. Melakukan konservasi, karakterisasi, dan dokumentasi SDG dalam 

sistem pengelolaan yang terintegrasi untuk memberikan kemudahan 

akses dan pelayanan yang cepat, tepat, dan terpercaya kepada 

pengguna. 

2. Menghasilkan varietas dan/atau galur unggul hasil bioteknologi yang 

memiliki produktivitas tinggi dan adaptif terhadap lingkungan dengan 

kualitas sesuai preferensi pengguna. 

3. Mengembangkan teknologi inovatif berbasis bioteknologi, bioprospeksi 

dan kultur in vitro yang lebih produktif, efisien, dan ramah lingkungan. 

4. Mempercepat dan meningkatkan adopsi varietas dan/atau galur 

harapan serta teknologi berbasis bioteknologi, bioprospeksi, dan kultur 

in vitro kepada pengguna. 

5. Menyusun rekomendasi kebijakan bioteknologi dan pengelolaan SDG. 

IV.4. Sasaran Kegiatan  

Sasaran kegiatan BB Biogen untuk periode tahun 2015 - 2019 

adalah:  

1. Terkonservasi, terkarakterisasi, dan terdokumentasinya SDG. 

2. Tersedianya varietas dan/atau galur unggul hasil bioteknologi. 

3. Tersedianya teknologi berbasis bioteknologi dan bioprospeksi (MAS 

untuk percepatan program pemuliaan, tool kit untuk deteksi dini, 

teknologi kloning dan sistem transformasi gen, produk bioprospeksi 

yang ramah lingkungan, dan teknologi kultur in vitro). 
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4. Teradopsinya produk dan teknologi berbasis bioteknologi, 

bioprospeksi, dan kultur in vitro. 

5. Tersedianya rekomendasi kebijakan bioteknologi dan pengelolaan 

SDG. 

Tabel IV.1. Keterkaitan Visi, Misi, Tujuan, dan Sasaran Kegiatan. 

Visi Misi Tujuan Sasaran kegiatan 

Menjadi Lembaga 
Penelitian dan 
Pengembangan 
Bioteknologi dan 
SDG Terkemuka 
Penghasil Teknologi 
dan Inovasi 
Pertanian Modern 
untuk Mewujudkan 
Kedaulatan Pangan 
dan Kesejahteraan 
Petani. 

Menghasilkan 
teknologi pertanian 
modern melalui 
pengelolaan SDG 
dan pendekatan 
bioteknologi. 

1. Melakukan konservasi, 
karakterisasi, dan 
dokumentasi SDG dalam 
sistem pengelolaan yang 
terintegrasi untuk 
memberikan kemudahan 
akses dan pelayanan yang 
cepat, tepat, dan terpercaya 
kepada pengguna. 

1. Terkonservasi, 
terkarakterisasi, dan 
terdokumentasinya 
SDG. 

2. Menghasilkan varietas 
dan/atau galur unggul hasil 
bioteknologi yang memiliki 
produktivitas tinggi dan 
adaptif serta sesuai 
preferensi pengguna. 

2. Tersedianya varietas 
dan/atau galur unggul 
hasil bioteknologi. 

3. Mengembangkan teknologi 
inovatif berbasis 
bioteknologi, bioprospeksi 
dan kultur in vitro yang lebih 
produktif, efisien dan ramah 
lingkungan. 

3. Tersedianya teknologi 
berbasis bioteknologi 
dan bioprospeksi (MAS 
untuk percepatan 
program pemuliaan, 
tool kit untuk deteksi 
dini, teknologi kloning 
dan sistem 
transformasi gen, 
produk bioprospeksi 
yang ramah 
lingkungan, dan 
teknologi kultur in 
vitro). 

Hilirisasi dan 
masalisasi teknologi 
berbasis 
bioteknologi dan 
bioprospeksi yang 
memiliki impact 
recognation. 

4. Mempercepat dan 
meningkatkan adopsi 
varietas dan/atau galur 
harapan serta teknologi 
berbasis bioteknologi, 
bioprospeksi, dan kultur in 
vitro kepada pengguna. 

4. Teradopsinya produk 
dan teknologi berbasis 
bioteknologi, 
bioprospeksi, dan 
kultur in vitro. 

5. Menyusun rekomendasi 
kebijakan bioteknologi dan 
pengelolaan SDG. 

5. Tersedianya 
rekomendasi kebijakan 
bioteknologi dan 
pengelolaan SDG. 
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V. ARAH KEBIJAKAN DAN STRATEGI 

V.1. Arah Kebijakan Penelitian Bioteknologi dan SDG Pertanian 

Kebijakan penelitian dan pengembangan bioteknologi dan SDG 

pertanian tahun 2015–2019 disusun berdasarkan kebijakan umum, 

masalah dan tantangan yang dihadapi atau yang diperkirakan akan 

timbul, peluang yang tersedia bagi pembangunan pertanian, serta potensi 

sumber daya yang dimiliki. Kebijakan tersebut yang mencakup: (1) 

penelitian dan pengembangan teknologi rekayasa genetik dan marka 

molekuler untuk peningkatan kuantitas dan kualitas produk pertanian, (2) 

Pengembangan dan pemanfaatan informasi genom komoditas pertanian 

untuk pemanfaatan SDGP, percepatan program pemuliaan, dan 

penemuan gen-gen baru, (3) Pengelolaan SDGP melalui kegiatan 

konservasi dan pemanfaatan materi SDG untuk perbaikan genetik dan 

kegiatan bioprospeksi, (4) penelitian dan pengembangan teknik kultur in 

vitro tanaman, dan (5) Pengembangan sistem informasi dan hilirisasi 

hasil penelitian bioteknologi dan SDGP untuk mendukung program 

pembangunan pertanian.  

Meskipun penelitian dan pengembangan bioteknologi dan SDG 

bersifat lintas komoditas, fokus kegiatan tetap diarahkan pada komoditas 

prioritas, strategis dan penting sesuai kebijakan Kementerian Pertanian. 

Setiap kegiatan penelitian yang dilakukan harus berorientasi pada produk 

(output). Pendekatan riset bioteknologi dapat dilakukan mulai dari hulu 

(basic research) maupun hilir (applied research) sehingga produk yang 

dihasilkan dapat berupa produk antara maupun produk akhir bernilai 

ekonomis tinggi. Oleh karena itu, identifikasi terhadap produk-produk 

yang dihasilkan pada setiap kegiatan penelitian menjadi sangat penting 

agar dapat menentukan target produk jangka pendek dan jangka 

panjang. 

V.2. Strategi Pencapaian Sasaran 

Sebagai pendekatan yang bersifat Hi-Tech, target penelitian dan 

pengembangan bioteknologi dan SDG harus memiliki nilai scientific 

recognition dan impact recognition tinggi. Kegiatan yang memiliki 
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scientific recognition diarahkan untuk menghasilkan inovasi teknologi 

bermuatan ilmiah tinggi untuk peningkatan produksi dan daya saing 

komoditas prioritas, strategis, dan penting. Sedangkan arah kegiatan ber-

impact recognition tinggi ditargetkan untuk menghasilkan produk dan 

teknologi yang bersifat adoptif bagi pengguna. Strategi yang akan 

digunakan untuk mencapai sasaran tersebut adalah: 

1. Meningkatkan kualitas kegiatan ilmiah, inovasi, dan jejaring kerja sama 

sesuai dengan prioritas penelitian yang telah ditetapkan oleh 

Balitbangtan untuk mendukung program Puslitbang Komoditas. 

2. Menumbuhkembangkan kapasitas dan kreativitas seluruh komponen 

SDM BB Biogen (peneliti, teknisi, staf administrasi, dan staf 

penunjang) melalui pelatihan jangka pendek dan jangka panjang 

sesuai dengan perkembangan IPTEK. 

3. Meningkatkan daya guna sarana dan prasarana yang dimiliki dalam 

upaya membuat terobosan penelitian yang inovatif dan strategis. 

4. Menjalankan sistem manajerial yang kredibel dan akuntabel untuk 

mendukung kelancaran kegiatan penelitian, diseminasi hasil 

penelitian, dan pengelolaan sumber daya. 

5. Mempublikasikan dan mendiseminasikan hasil penelitian dan inovasi 

teknologi di bidang bioteknologi dan SDGP. 

6. Berperan serta dalam penyusunan kebijakan pembangunan pertanian 

untuk mendukung terwujudnya pertanian bio-industri berkelanjutan 

berbasis pada SDGP lokal yang didukung bioteknologi. 

V.3. Langkah Operasional 

Langkah-langkah operasional yang akan dilakukan untuk 

mengimplementasikan strategi pencapaian sasaran tersebut terdiri dari 

(1) pemfokusan kegiatan penelitian dan pengembangan bioteknologi dan 

SDGP berorientasi produk; (2) peningkatan kualitas dan kompetensi SDM 

secara berkelanjutan; (3) peningkatan daya guna dan pengembangan 

sarana dan prasarana penelitian; (4) penerapan sistem manajerial yang 

kredibel dan akuntabel; (5) pendokumentasian dan diseminasi hasil 
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penelitian secara intensif dan masif; serta (6) penyusunan rekomendasi 

kebijakan bioteknologi dan SDGP yang implementable. 

V.3.1. Pemfokusan Penelitian dan Pengembangan Bioteknologi dan 
SDG Pertanian Berorientasi Produk 

Kegiatan penelitian dan pengembangan bioteknologi dan SDGP di 

BB Biogen disusun dan dirumuskan untuk membuat terobosan inovatif 

menghasilkan teknologi dan produk unggul berdaya saing. Ada empat 

program utama yang telah disusun berbasiskan komoditas sebagaimana 

tertuang dalam Surat Keputusan Kepala BB Biogen No. 

1755/Kpts/OT.050/I.11/04/2016 tentang Penunjukan Koordinator Program 

dan Asisten Koordinator Program, yaitu: 1) Program Penelitian Komoditas 

Tanaman Pangan, 2) Program Penelitian Komoditas Hortikultura, 3) 

Program Penelitian Komoditas Perkebunan, dan 4) Program Penelitian 

Komoditas Peternakan.  

Di era bioekonomi, material SDG dan peta genom adalah modal 

dasar pembangunan berkelanjutan industri berbasis pertanian di suatu 

Negara. Kekayaan luar biasa SDG dan data cetak genomnya memainkan 

peran penting dalam bidang kesehatan, ketahanan pangan, budaya, 

identitas, lingkungan, pembangunan berkelanjutan, dan perdagangan. 

Riset genom sedang menjadi trend dunia ditengah penurunan 

produktivitas pangan dan pertanian dalam kurun waktu 5-10 tahun 

terakhir. Penurunan produktivitas pangan tersebut disebabkan oleh 

leveling off teknologi dan inovasi, sehingga perlu dipacu dengan riset 

dasar yang lebih intensif untuk memberikan platform riset aplikatif yang 

inovatif bagi kepentingan masyarakat pada masa mendatang.BB Biogen 

sebagai lembaga riset yang berada pada posisi hulu (basic riset) untuk 

mendukung riset di balai-balai komoditas yang berada pada posisi hilir 

(applied riset) harus terus bersinergi dan menjalin kemitraan riset 

strategis untuk percepatan program pemuliaan perakitan varietas unggul. 
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Percepatan perakitan teknologi dan inovasi bioteknologi dapat 

dilakukan dengan pendekatan manajemen riset open innovation. 

Paradigma open innovation sudah diterapkan pada semangat corporate 

management Balitbangtan yang mencantumkan tag line 

science.innovation.network dalam logo agroinovasinya. Namun 

implementasi paradigma ini perlu terus ditingkatkan dalam 

pengembangan teknologi dan inovasi BB Biogen menghadapi tantangan 

pembangunan pertanian ke depan. Melalui pendekatan open innovation, 

kegiatan riset yang bersifat kolaboratif dan konsorsium dengan lembaga 

penelitian dan dunia industri yang didukung dengan pemanfaatan 

teknologi informasi harus dilaksanakan lebih intensif untuk mempercepat 

hasil riset. Percepatan pemanfaatan database genom bersama dengan 

pengguna dari perguruan tinggi dan lembaga riset lain dapat dilakukan 

dengan pendekatanparadigma tersebut. 

Selain itu, BB Biogen juga melakukan analisis kebijakan untuk 

menyusun rekomendasi usulan dan penyempurnaan peraturan 

perundangan di bidang bioteknologi dan pengelolaan SDGP, seperti 

kebijakan penelitian, pengembangan, dan pengaturan hasil rekayasa 

genetik, serta kebijakan pengelolaan keanekaragaman hayati dan SDGP. 

Bahkan untuk SDGP, BB Biogen menjadi pemegang mandat nasional 

dalam pengelolaan plasma nutfah atau SDGP berdasarkan Peraturan 

Menteri Pertanian No. 37/Permentan/OT.140/7/2011. Permentan tersebut 

mengatur tentang Pelestarian dan Pemanfaatan SDGP yang harus 

dilakukan oleh Balitbangtan melalui BB Biogen untuk mengelola aset 

SDGP dengan cara melestarikan, mendayagunakan, dan melindungi 

SDGP, sehingga terjamin ketersediaannya bagi pembangunan pertanian 

berkelanjutan, serta terlindungi dari kegiatan biopirasi SDGP oleh pihak 

yang tidak bertanggung jawab.  

Pemfokusan kegiatan penelitian dan pengembangan bioteknologi 

dan SDGP berorientasi produk, baik berupa varietas maupun teknologi, 

akan dilakukan dengan langkah sebagai berikut: (1) sekuensing dan 

resekuensing, analisis bioinformatika, pemetaan dan eksplorasi gen-gen 

fungsional dari tanaman, ternak, dan mikroba yang berguna untuk 



Balai Besar Penelitian dan Pengembangan Bioteknologi dan Sumber Daya Genetik Pertanian 

 

Renstra 2015–2019 Revisi III 40 

perbaikan genetik komoditas pertanian; (2) aplikasi teknik seluler, 

molekuler, mutagenesis, rekayasa genetik, dan pengeditan genom untuk 

perakitan varietas dan atau galur-galur unggul berpotensi hasil tinggi, 

berumur genjah, efisien dalam penggunaan pupuk, tahan cekaman biotik, 

dan toleran cekaman abiotik; (3) identifikasi dan produksi senyawa 

biokimia penting dari SDGP untuk pengembangan bahan pangan baru, 

peningkatan nilai tambah, pengendalian OPT ramah lingkungan, dan 

pengembangan bioenergi; (4) pengelolaan SDGP secara holistik melalui 

pelestarian, pengayaan, pendayagunaan, dan pengelolaan sistem 

informasinya. Keluaran kegiatan penelitian dan pengembangan 

bioteknologi dan pengelolaan SDGP yang menjadi IKK BB Biogen tahun 

2015–2019 disajikan pada Tabel V.1. 

V.3.2. Pengembangan kapasitas dan kualitas SDM secara 
berkelanjutan  

Arah dan strategi pengembangan SDM akan dilakukan dengan 

mempertimbangkan sistem kepegawaian yang “unified”, proporsional dan 

rasional, pengembangan sistem manajeman kepegawaian yang mampu 

mengantisipasi dinamika lingkungan strategis, dan memantapkan 

profesionalitas SDM yang seimbang dengan kebutuhan organisasi, 

pengembangan karier dan kesejahteraan pegawai. Langkah-langkah 

operasional yang akan dilakukan dalam pengembangan SDM adalah 1. 

Penyusunan jenjang jabatan PNS secara rasional untuk optimalisasi 

kinerja lembaga, 2. Penyusunan standar kompetensi jabatan PNS 

sebagai tolok ukur kinerja PNS, dan 3. Penilaian kinerja pegawai yang 

berorientasi pada standar kompetensi dan misi organisasi. 

SDM yang berkualitas dan kompeten merupakan prasyarat dalam 

meningkatkan kinerja lembaga. Upaya pembinaan ke arah peningkatan 

kualitas SDM harus mampu menjawab tuntutan reformasi pada 

pencapaian standar kompetensi baik bagi SDM pemangku jabatan 

struktural, fungsional, maupun staf/pegawai non-jabatan. Fokus utama 

kompetensi adalah kapasitas setiap pegawai/staf untuk melaksanakan 

tugas dan fungsinya dengan efektif. Oleh karena itu, langkah-langkah 

operasional yang akan dilakukan dalam peningkatan kualitas dan 
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kompetensi SDM secara berkelanjutan adalah 1) meningkatkan 

pengetahuan, keahlian dan keterampilan dan sikap untuk dapat 

melaksanakan tugas jabatan secara profesional dengan dilandasi 

kepribadian dan etika PNS; 2) menciptakan aparatur yang mampu 

berperan sebagai agen perubahan, memantapkan sikap dan semangat 

pengabdian yang berorientasi pada pelayanan, pengayoman, dan 

pemberdayaan masyarakat; dan 3) menciptakan kesamaan visi, misi, dan 

dinamika pola pikir dalam melaksanakan tugas demi terwujudnya kinerja 

lembaga yang baik. 

Terkait dengan hal tersebut, kelompok peneliti (Kelti) yang yang 

menjadi wadah bagi peneliti yang memiliki bidang keilmuan dan kajian 

sama perlu didesain agar dapat meningkatan profesionalisme serta 

memiliki visi dan misi riset yang sama. peneliti juga diwadahi dalam 

suatu. tugas menyusun rencana kerja, rencana kebutuhan biaya dan 

pelaksanaan penelitian, mengevaluasi dan menyusun laporan 

pelaksanaan dan hasil penelitian serta mendokumentasikannya, 

melakukan pembinaan profesionalisme peneliti dan teknisi. 

V.3.3. Peningkatan Daya Guna dan Pengembangan Sarana dan 
Prasarana Penelitian  

Tantangan BB Biogen untuk menjadi lembaga penelitian dan 

pengembanganterkemuka adalah melakukan standarisasi hasil-hasil 

penelitian yang memberikan jaminan mutu dan mendapatkan pengakuan 

secara nasional dan internasional melalui proses akreditasi/sertifikasi 

sarana/prasarana penelitian. Akreditasi/sertifikasi laboratorium di BB 

Biogen akan tercapai jika menerapkan Good Laboratory Practices (GLP) 

dan Quality Management System (QMS) dalam melaksanakan segala 

kegiatannya. GLP dilaksanakan melalui implementasi sistem 

akreditasi/sertifikasi dengan dasar acuan standar ISO/IEC 17025: 2005, 

sedangkan QMS berdasar acuan ISO 9001:2008. Prioritas kebijakan 

untuk mengimplementasi ISO/IEC 17025: 2005 dan ISO 9001:2008 pada 

laboratorium di BB Biogen perlu diarahkan untuk pengembangan 

laboratorium uji produk rekayasa genetik (PRG) dan mutu benih dengan 
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ruang lingkup yang diperluas. Sampai dengan tahun 2015, dari enam 

laboratorium yang dimiliki BB Biogen, baru 2 laboratorium terakreditasi 

yaitu Laboratorium Biologi Molekuler Uji Produk PRG dan Laboratorium 

Uji Mutu Benih. Kedua laboratorium yang sudah terakreditasi tersebut 

dapat memperluas ruang lingkupnya untuk bisa mengakomodir status 

akreditasi laboratorium lainnya.Sebagai lembaga litbang, pada tahun 

2017 BB Biogen juga menargetkan untuk mendapatkan sertifikat Komite 

Nasional Akreditasi Pranata Penelitian dan Pengembangan (KNAPPP).  

Disamping itu, laboratorium di BB Biogen juga harus lebih 

diarahkan untuk menjadi laboratorium penelitian (Research Laboratory) 

serta pusat aktivitas dan keahlian (center of excellent) dalam bidang 

bioteknologi dan pengelolaan SDGP. Melalui konsep laboratorium yang 

terintegrasi, laboratorium di BB Biogen merupakan bagian yang tidak 

terpisahkan dengan laboratorium lain di lingkup Balitbangtan. Kerja 

samadan koordinasi antar laboratorium perlu terus dibangun dan 

diformulasikan dengan baik agar potensi yang dimiliki satu laboratorium 

dapat dimanfaatkan oleh laboratorium lainnya.  

Kegiatan peningkatan daya guna sarana dan prasarana penelitian 

lingkup BB Biogen akan terus dijalankan sesuai dengan Standard 

Operating Procedure (SOP) yang telah dibuat untuk penggunaan dan 

pemeliharaan peralatan laboratorium, rumah kaca, fasilitas kebun 

percobaan, dan fasilitas kultur in vitro. Berdasarkan hasil evaluasi 

implementasi SOP, akan dilakukan peningkatan frekuensi pengecekan 

peralatan, perbaikan mekanisme pengajuan perbaikan peralatan, 

perekrutan teknisi profesional, dan alokasi anggaran sesuai kebutuhan. 

Untuk menjaga kesinambungan pemeliharaan peralatan 

laboratorium bioteknologi dan SDG yang canggih akan terus dibina 

melalui kerja sama dengan pihak distributor alat dalam negeri maupun 

luar negeri. Untuk memaksimalkan pendayagunaan peralatan tersebut, 

akan dilakukan peningkatan kapasitas peneliti dan teknisi melalui 

pelatihan sesuai kebutuhan dan kolaborasi dengan institusi yang 

mempunyai dan berpengalaman dalam mengelola peralatan tersebut.  
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V.3.4. Penerapan sistem manajerial yang kredibel dan akuntabel 

Sesuai dengan tusinya, BB Biogen diharapkan mampu mewujudkan 

pembangunan pertanian bio-industri ke arah tercapainya pertanian 

unggul dengan pendekatan bioteknologi. Untuk itu sejumlah sarana-

prasarana penelitian molekuler dan SDGP dilengkapi, kompetensi SDM 

terus ditingkatkan, dan alokasi anggaran selalu disesuaikan dengan 

dinamika lingkungan strategis. Agar amanah di atas dapat terwujud, BB 

Biogen akan menerapkan TQM dalam pelaksanaan kegiatan penelitian 

dan pengembangan bioteknologi dan pengelolaan SDGP. 

TQM merupakan suatu pendekatan dalam menjalankan kegiatan 

dengan memaksimalkan daya saing organisasi melalui perbaikan terus-

menerus terhadap produk yang dihasilkan, SDM, proses, dan lingkung-

annya, baik yang didorong oleh kekuatan eksternal maupun internal 

organisasi.TQM berisi tiga komponen utama, yakni penetapan standar 

kualitas (quality standard), pelaksanaan jaminan kualitas (quality 

assurance), dan kontrol kualitas (quality control). Disamping itu, 

pelaksanaan penelitian dan pengembangan yang bermutu, dan 

menanamkan budaya bermutu juga merupakan bagian dari akuntabilitas. 

Selama ini, paradigma akuntabilitas masih menggunakan prinsip-prinsip 

tidak memberi peluang untuk mengubah konsep dan implementasi 

perencanaan, baik perubahan terhadap program, besaran anggaran, 

maupun sasaran. Ke depan, perlu ada reorientasi penelitian dan 

pengembangan bioteknologi yang tidak hanya fokus pada pencapaian 

kuantitas keluaran yang telah ditetapkan dalam Renstra, tetapi jaminan 

mutu produk yang dihasilkan juga harus menjadi indikator kinerja.  

Terkait dengan hal tersebut, evaluasi yang komprehensif terhadap 

capaian kinerja kegiatan setiap tahun sangat menentukan keberhasilan 

BB Biogen dalam pelaksanaan tusinya. Evaluasi kinerja dimaksudkan 

untuk menelaah apakah capaian keluaran kumulatif sesuai dengan yang 

direncanakan pada Perjanjian Kinerja (PK) berdasarkan indikator input 

dan output.  
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Indikator input terdiri atas anggaran, SDM, dan sarana/prasarana 

yang digunakan dalam menjalankan kegiatan penelitian. Capaian kinerja 

input diukur berdasarkan realisasi anggaran yang terserap, ketersediaan 

dan keterlibatan SDM yang sesuai dengan kepakarannya, dan 

ketersediaan sarana/prasarana. Evaluasi atas capaian kinerja diukur 

berdasarkan output setiap kegiatan sebagaimana tercantum dalam IKK. 

Selain IKK, KTI yang terpublikasi di jurnal nasional dan internasional, 

serta HKI yang terdaftar juga merupakan salah satu indikator kinerja BB 

Biogen. 

Dalam rangka peningkatan kualitas penelitian, BB Biogen perlu 

membangun budaya mutu setiap kegiatan penelitian. Paradigma yang 

harus dikembangkan adalah membangun penelitian yang memiliki 

scientific recognition dan impact recognition. Budaya mutu akan di-

bangun melalui pemberian penghargaan yang diberikan setiap tahun 

dalam Seminar Tahunan BB Biogen. Kontribusi peneliti dan implementasi 

hasil penelitian akan menjadi benchmarking bagi kegiatan diseminasi. 

Penelitian yang dihasilkan diharapkan mampu memberikan insentif positif 

bagi kemajuan ilmu pengetahuan, peningkatan kualitas dan kompetensi 

peneliti, serta peningkatan daya saing BB Biogen. 

V.3.5. Pendokumentasian dan Diseminasi Hasil Penelitian secara 
Intensif dan Masif 

Harapan masyarakat terhadap litbang bioteknologi sangat tinggi. 

Dengan riset hulu-hilir dan lintas komoditas, BB Biogen harus 

menghasilkan banyak produk penelitian dengan jumlah pengguna dan 

pangsa pasar yang sangat luas. Selama periode Renstra 2010–2014, BB 

Biogen telah menghasilkan produk penelitian yang inovatif, berupa data 

dan informasi ilmiah, galur dan/atau varietas unggul tanaman, produk 

bioprospeksi, koleksi SDGP dalam gene bank, serta rekomendasi 

kebijakan terkait bioteknologi dan pengelolaan SDGP. Hasil tersebut 

perlu didokumentasikan dalam sistem database yang dapat diakses dan 

informatif bagi pengguna, kemudian disebarluaskan dengan pendekatan 
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diseminasi multi-channel sehingga hasil litbang akan diadopsi oleh 

masyarakat.  

Strategi diseminasi perlu dirumuskan oleh peneliti (sebagai pihak 

penemu IPTEK) bersama manajemen (sebagai pihak yang berperan 

menyediakan rancang bangun dan pemasaran temuan IPTEK). 

Pelaksanaan diseminasi harus dilakukan secara terstruktur, masif, dan 

inovatif sehingga memiliki daya tarik pengguna untuk berinteraksi, 

mengadopsi, dan menjalin kerja sama dengan BB Biogen. Langkah 

opersional yang harus dilakukan adalah mampu memilah dan memilih 

hasil riset untuk setiap target pengguna IPTEK, sehingga diseminasi 

dapat mengakomodasikan kebutuhan pengguna. Pemetaan target 

pengguna IPTEK sangat penting dilakukan karena setiap kelompok 

pengguna akan menentukan bentuk, kemasan, cara dan media 

diseminasi yang akan digunakan. Target pengguna hasil litbang 

bioteknologi terdiri dari beberapa kelompok, yaitu: 

a. Kelompok ilmuwan yang berorientasi pada pengembangan ilmu 

pengetahuan dan teknologi; 

b. Kelompok pelaku usaha yang umumnya memanfaatkan IPTEK untuk 

meningkatkan produktivitas, pengembangan dan keuntungan usaha; 

c. Masyarakat umum yang memiliki ragam kepentingan yang sangat 

tergantung pada tingkat pengetahuan, kemauan, dan kemampuan 

mengadopsi inovasi teknologi, pemenuhan kebutuhan hidup dan 

pengembangan usaha. 

d. Pemerintah yang menggunakan hasil IPTEK sebagai bahan 

pengambilan kebijakan publik.  

Komponen utama yang perlu diperhatikan dalam proses 

diseminasi adalah ketersediaan materi diseminasi. Dengan riset hulu-hilir 

yang dilakukan BB Biogen, ketersedian materi diseminasi sangat banyak 

dan beragam. Hasil litbang BB Biogen ada yang berupa IPTEK dasar dan 
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terapan, produk antara yang masih perlu pengembangan dan 

penyempurnaan, dan produk IPTEK yang dirancang untuk memperoleh 

HKI. Setiap produk IPTEK ini sasaran dan media diseminasi yang tidak 

sama. Hasil IPTEK dasar hanya untuk target kelompok ilmuwan, tetapi 

hasil IPTEK terapan yang dapat menjangkau empat target sasaran di 

atas. Sedangkan hasil IPTEK antara memiliki keterbatasan untuk 

digunakan sebagai materi diseminasi, kecuali untuk mendapatkan umpan 

balik bagi penyempurnaan penelitian. Diseminasi terhadap hasil IPTEK 

yang dirancang untuk mendapatkan HKI perlu dilakukan secara terbatas 

dan hati-hati hingga pengakuan intelektual diperoleh. 

Media publikasi dan pertemuan ilmiah, serta demonstrasi plot 

akan selalu dilakukan BB Biogen untuk mendiseminasikan hasil IPTEK. 

Media ini sangat penting untuk meningkatkan kapasitas ilmiah, 

pengembangan karier, dan jejaring kerja sama penelitian baik skala 

nasional maupun internasional. Dalam acara ini juga akan dilakukan 

promosi menggunakan kemasan sarana produk berupa profil organisasi, 

leaflet, buklet, poster dan media lain yang memiliki komunikasi interaktif. 

Di samping itu, hasil litbang BB Biogen juga perlu dikemas secara inovatif, 

atraktif, dan dinamis sesuai dengan sasaran pengguna dan tujuan 

diseminasi. Pemutakhiran data dan informasi melalui media elektronik 

dilakukan secara rutin dan berkesinambungan sehingga hanya data 

informasi terkini yang disajikan. 

V.3.6. Penyusunan Kebijakan Bioteknologi dan SDGP 

Isu bioteknologi dalam bidang pertanian masih menjadi polemik di 

masyarakat karena kegiatan penelitian masih diidentikkan dengan produk 

rekayasa genetik (PRG) saja. Padahal, kegiatan penelitian bioteknologi 

juga mencakup pemanfaatan marka molekuler, mutasi, dan pemuliaan in 

vitro untuk percepatan perakitan varietas. Selain itu masih ada pro dan 
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kontra terkait produk pangan dan organisme PRG, kloning, status sosial 

dan legal, serta status bioetika baik pada skala nasional maupun 

internasional. BB Biogen harus berperan aktif melakukan analisis 

kebijakan dan memberikan rekomendasi untuk pemanfaatan bioteknologi 

dalam bidang pertanian secara tepat dan benar tanpa menimbulkan 

gejolak sosial. 

Sebagai aset yang sangat bernilai, SDGP sering menimbulkan 

konflik banyak pihak sehingga keberadaan, hak kepemilikan, 

pemanfaatan, dan pertukarannya perlu dilindungi dengan undang-undang 

yang jelas. BB Biogen berkewajiban memberikan rekomendasi kebijakan 

pengelolaan SDGP yang tepat dan bermanfaat untuk peningkatan 

kesejahteraan masyarakat secara keseluruhan. 
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VI. PENUTUP 

Renstra BB Biogen periode 2015–2019 merupakan penjabaran dari 

RPJMN 2015–2019 bidang penelitian dan pengembangan pertanian, 

yang akan menjadi kerangka acuan pelaksanaan tugas struktural dan 

fungsional kegiatan penelitian bioteknologi dan SDGP lingkup BB Biogen. 

Renstra sekaligus menetapkan tujuan dan sasaran yang ingin dicapai 

dalam periode tersebut yang mendukung pencapaian program 

Balitbangtan dan pembangunan pertanian nasional. Sesuai dengan 

tuntutan anggaran berbasis output (output based budgeting), maka 

penilaian maka penilaian kinerja kegiatan pada pada Renstra BB Biogen 

dituangkan di dalam IKK sehingga akuntabilitas pelaksanaan kegiatan 

beserta organisasinya dapat dievaluasi selama periode tahun 2015–

2019. 
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Lampiran 1. Indikator kinerja kegiatan BB Biogen 2015–2019 
 

VISI MISI Tujuan 
Indikator 

kinerja tujuan 
Sasaran 

Indikator 
kinerja 

kegiatan 
Satuan 

Target (Tahun) Target 
Tujuan 
2019 2015 2016 2017 2018 2019 

Menjadi lembaga 
Litbang 
Bioteknologi dan 
Sumber Daya 
Genetik 
terkemuka 
penghasil 
teknologi dan 
inovasi pertanian 
modern untuk 
mewujudkan 
kedaulatan 
pangan dan 
kesejahteraan 
petani. 

1.Menghasilkan 
teknologi 
pertanian 
modern 
melalui 
pengelolaan 
SDG dan 
pendekatan 
bioteknologi 

Melakukan 
konservasi, 
karakterisasi, dan 
dokumentasi SDG 
dalam sistem 
pengelolaan yang 
terintegrasi untuk 
memberikan 
kemudahan akses 
dan pelayanan yang 
cepat, tepat, dan 
terpercaya kepada 
pengguna. 

Jumlah aksesi 
SDG yang 
terkonservasi, 
terkarakterisasi, 
dan 
terdokumentasi 

 

 

15.90
0 

aksesi 
6.720 
aksesi 

Terkonser
vasi, 
terkarakte
risasi, dan 
terdokum
entasinya 
SDG. 

 

1a.SDG yang 
terkonservasi 
dan 
terdokumentasi  

Aksesi 3.180 3.180 3.180 3.180 3.180  

1b.SDG yang 
terkarakterisasi, 
terevaluasi, dan 
terdokumentasi  

Aksesi 1.340 1,.340 1.340 1.350 1.350  
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VISI MISI Tujuan 
Indikator 

kinerja tujuan 
Sasaran 

Indikator kinerja 
kegiatan 

Satuan 
Target (Tahun) Target 

Tujuan 
2019 2015 2016 2017 2018 2019 

  Menghasilkan varietas dan 

atau galur unggul hasil 

bioteknologi yang memiliki 

produktivitas tinggi dan 

adaptif serta sesuai 

preferensi pengguna. 

 
  

Tersedianya 
varietas dan atau 
galur harapan 
unggul tanaman 
hasil bioteknologi. 

2.Varietas 
dan/atau 
galur 
harapan 
unggul 
tanaman 

Varietas 
dan/Gal

ur 18 19 22 23 29  

Mengembangkan 

teknologi inovatif berbasis 

bioteknologi dan 

bioprospeksi yang lebih 

produktif, efisien, dan 

ramah lingkungan. 

 

Jumlah 
teknologi 
berbasis 
bioteknologi 
dan 
bioprospeksi 

 25 
Tek. 

Tersedianya 
teknologi 
berbasis 
bioteknologi dan 
bioprospeksi 

3. Teknologi 
berbasis 
bioteknologi 
dan 
bioprospeksi 

Teknolo
gi 

5 5 5 5 5 
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VISI MISI Tujuan 
Indikator 

kinerja tujuan 
Sasaran 

Indikator kinerja 
kegiatan 

Satuan 

Target (Tahun) Target Tujuan 
2019 

2015 2016 2017 2018 2019  

   Jumlah 
rekomendasi 
kebijakan 
bioteknologi 
dan sumber 
daya genetik 
pertanian 

   

     

10 rekomendasi 
kebijakan 

bioteknologi dan 
SDGP 

 + 12 bulan 
dukungan 

    
Tersedianya 
rekomendasi ke-
bijakan 
bioteknologi dan 
pengelolaan SDG 
beserta fasilitas 
pendukungnya. 

4a.Rekomendasi 
kebijakan 
bioteknologi dan 
sumber daya genetik 
pertanian 

 

Rekome
ndasi 

2 2 2 2 2  
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4b.Dukungan kegiatan 
penelitian dan 
pengembangan 
bioteknologi dan SDG 
pertanian  

 

Bulan  
 

12 

 
 

12 

 
 

12 

 
 

12 

 
 

12 
 

  
 Jumlah 

teknologi 
hasil litbang 
bioteknologi 
dan SDG 
Pertanian 
yang 
terdiseminasi  

 12 tek. 
+ 6 laporan 

Teradopsinya 
produk dan 
teknologi berbasis 
bioteknologi dan 
bioprospeksi 

5. Diseminasi litbang 
bioteknologi dan SDG 
pertanian 

Teknolo
gi 

6 3 3 3 3  
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